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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian  

Sebelum peneliti menyajikan data mengenai Upaya Sekolah Dalam 

Mengembangkan Sarana dan Prasarana Perpustakaan pada MAN 2 Hulu Sungai 

Utara, peneliti akan memberikan gambaran umum mengenai lokasi penelitian. 

Berikut gambaran umum lokasi penelitian. 

Dalam Deskripsi ini data digunakan kode yaitu CWKS, CWKP, CWP, 

CWKTU, dan CWS. Contoh CW1.KS5 artinya data tersebut didapat dari catatan 

hasil wawancara kepala sekolah ke 1 pertanyaan nomor 5, CW1.KP3 artinya 

catatan hasil wawancara kepala perpustakaan ke 1 pertanyaan nomor 3, CW1.P6 

artinya catatan hasil wawancara pustakawan ke 1 pertanyaan nomor 6, 

CW1.KTU2 artinya catatan hasil wawancara kepala tata usaha ke 1 pertanyaan 

nomor 2, dan CWS. Agil yaitu data yang didapat dari hasil wawancara dengan 

siswa pertanyaan yang dijawab oleh siswa agil. 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara  

Madrasah resmi didirikan pada tahun 1954 dengan nama PGA 6 tahun 

Rasyidiah Khalidyiah (Rakha Amuntai) yang di resmikan oleh KH. Idgham 

Khalid selaku yayasan Rasyidiah Khalidiyah Amuntai. Pada tahun 1968 sesuai 

dengan SK Kementerian Agama Nomor 65 Tahun 1990 PGA 6 tahun Rakha 

resmi di negerikan. PGAN 6 Tahun Rakha kemudia bertahan sampai tahun 1987, 
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PGAN 6 Tahun Rakha berubah menjadi MAN 2 Amuntai sampai tahun 

2017. Sejak 2017 hingga sekarang MAN 2 Amuntai berubah menjadi MAN 2 

Hulu Sungai Utara.  

Sebagai sekolah negeri yang sekarang sudah memiliki status akreditasi 

“A” madrasah ingin menjadikan sekolah yang juga disebut sebagai masyarakat 

kecil (mini society) untuk menjadi sarana wahana pengambangan siswa. Dimana 

aktifitas di dalamnya adalah proses pelayanan jasa, bukan produksi barang. 

Madrasah memiliki konsep sekolah efektif yang memiliki profil, visi, misi, tujuan, 

dan target mutu yang kuat. Karena itulah madrasah menjadi salah satu madrasah 

yang paling diminati di daerahnya.  

Untuk mendukung konsep sekolah efektif tersebut tentunya diperlukan 

sumbangsi tenaga dari berbagai pihak, selain itu juga sarana dan prasarana yang 

memadai. Sejauh ini sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 2 HSU sudah 

cukup memadai. Mulai dari ruang kelas, guru, staff hingga sarana pendukung lain 

yang tak kalah penting yaitu perpustakaan.  

Perpustakaan yang pada dasarnya berperan sebagai urat nadi pendidikan 

menjadi sarana yang vital di sekolah. Di Man 2 Hulu Sungai Utara sendiri 

perpustakaan sudah ada sejak PGA, kemudian berubah menjadi perpustakaan 

MAN 2 Amuntai dan berubah lagi menjadi Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara sejak 2016 hingga sekarang.  

Awalnya perpustakaan terletak tepat di belakang Gedung Aula, dan pada 

tahun 2012 pindah ke gedung baru. Perpustakaan yang baru memiliki luas tanah 

180 m
2
 dan luas bangunan 96 m

2 
(belum termasuk teras). Tidak ada catatan 
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tertulis atau catatan resmi mengenai struktur organisasi perpustakaan sejak 

pertama di bangun. Tercatat perpustakaan pada tahun 2006 sampai 2011 di 

kepalai oleh Herpiansyah, S.Pd, mengalami rotasi pada tahun 2012 digantikan 

oleh Musa AlHadi, S.Ag., M.Pd sampai tahun 2015. Kemudian mengalami rotasi 

kembali pada tahun 2016 digantikan oleh Dra. Siti Rusyidah sampai sekarang 

dengan tenaga pustakawan Fahmi, A.Md sejak 2005 hingga sekarang. 

Perpustakaan MAN 2 HSU sampai saat ini masih berstatus sebagai 

perpustakaan konvensional dengan sistem Opec Access. Dimana kegiatan sirkulasi 

masih menggunakan pencatatan pada buku (buku peminjaman), serta 

siswa/pemustaka dapat mencari secara mandiri bahan pustaka yang di 

inginkannya. Meskipun begitu perpustakaan MAN 2 HSU sebenarnya sudah di 

pasang aplikasi otomasi, namun masih belum digunakan serta di manfaatkan 

secara maksimal. Aplikasi tersebut sudah di pasang sejak tahun 2014, yaitu 

aplikasi siPerpus.
89

 

2. Identitas Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara  

a. Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri 2 Hulu 

Sungai Utara 

b. NSM    : - 

c. Status Akreditasi Sekolah : A 

d. Alamat Sekolah  : Jl. Batung Batulis/ sukmaraga No. 

045 

1. Kelurahan  : Sungai Malang 

                                                      
89

 (CW3.KS1): Catatan Wawancara 3 Kepala Perpustakaan 1 
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2. Kecamatan  : Amuntai Tengah 

3. Kota   : Hulu Sungai Utara/Amuntai 

4. Provinsi  : Kalimantan Selatan 

5. Kode Pos  : 71418 

e. Nomor Telepon  : (0527)61400 

f. Email    : man2amuntai@kemenag.com 

g. Nama Pimpinan  : Drs. H. Alpahmi, MM 

h. Status Kelembagaan  : Negeri 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara  

a. Visi   

Mewujudkan Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara sebagai pusat 

sumber belajar yang memiliki keunggulan dalam akademik, teknologi, serta 

keterampilan. 

b. Misi  

1. Menumbuh kembangkan niat dan minat baca warga madrasah. 

2. Menyediakan layanan prima bagi para pengguna perpustakaan. 

3. Menciptakan Perpustakaan sebagai pusat informasi, ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

4. Membentuk siswa yang disiplin, tanggung jawab, berbudi luhur dan 

cerdas. 

c. Tujuan 

Perpustakaan Sekolah ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan minat baca, literasi informasi, bakat dan kecerdasan (intelektual, 

mailto:man2amuntai@kemenag.com
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emosional dan spiritual) peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

rangka mendukung tujuan pendidikan nasional melalui pelayanan perpustakaan 

yang berkualitas. 

4. Struktur Organisasi MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Adapun dalam struktur keorganisasian. Struktur organisasi perpustakaan 

dilihat dari susunan makro dan mikro. 

Tabel 5 

Struktur Organisasi Makro MAN 2 Hulu Sungai Utara 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Tata Usaha 

Dewan Guru

Perpustakaan Laboratorium Aula BP Keterampilan 
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Tabel 6 
Struktur Organisasi Mikro Perpustakaan MAN 2 HSU 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Drs. H. Alpahmi, M.M  

NIP. 196608022005011006 

Koordinator Pelaksana 

Nasrullah, S.Pd,.MM 

NIP. 196908181997021006 

Kepala Perpustakaan 

Dra. Siti Rusyidah 

NIP. 196705012002122001 

Teknis/Pengguna dan Sirkulasi 

Fahmi, A.Md 
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ay
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Penyusunan 

Referensi 
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5. Keadaan Tenaga/pengelola Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara 

Tabel 7 

Keadaan Tenaga/pengelola Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

 

No Nama Pendidikan Status Jabatan 

1. Dra. Siti Rusyidah S1 Rakha PNS 

Kepala 

Perpustakaan 

2. Fahmi, A.Md 

D.3 IPII Tahun 

2005  

(IAIN Antasari 

Banjarmasin) 

Honorer 

Pengelola 

Perpustakaan 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha ( TU) MAN 2 Hulu Sungai Utara 

6.  Layanan Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

1. Layanan Sirkulasi  

Perpustakaan masih berstatus perpustakaan konvensional dimana 

pelayanan sirkulasi dsb., masih dilakukan secara manual. Dimana siswa dan guru 

dapat melakukan peminjaman, pengembalian maupun perpanjangan koleksi. 

2. Layanan Referensi  

Pada layanan referensi di sediakan koleksi referensi seperti kamus 

ensiklopedi dan lain sebagainya sebagai referensi lain siswa.  

3. Ruang Baca 

Pada layanan ini pemustaka (siswa) dapat membaca di perpustakaan 

dengan mengikuti jadwal yang telah di tentukan oleh pihak perpustakaan. 
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4. Tempat magang/praktik kerja lapangan (PKL) mahasiswa 

5. Jenis layanan lain: fotokopi dan akses gratis internet/wi-fi. 

 

7. Jam Pelayanan Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Adapun jadwal buka perpustakaan adalah sebagai berikut: 

Senin – Kamis & Sabtu   : 08.00 – 14.30 WITA  

Jumat       : 08.00 - 11.30 WITA 

Dan jam pelayanan pemakai  : 

( Peminjaman dan Pengembalian Pustaka )  

Senin - Kamis & Sabtu      : 08.00 – 14.30 WITA 

Jumat               : 08.00 -  11.30 WITA  

( Ruang Baca dan Referensi ) 

Senin – Kamis & -  Sabtu   : 08.15 –  14.30  WITA  

Jumat           : 07.15 -  11.00   WITA 

Jadwal di atas merupakan jadwal yang digunakan saat sebelum adanya 

pandemi COVID-19. Selama pandemi COVID-19 perpustakaan buka: 

Senin – Kamis & Sabtu : 08.30 – 12.30 WITA 

Jum‟at    : 08.30 – 11.00 WITA 

Dan jenis pelayanan yang dilakukan hanya sirkulasi, dimana siswa hanya 

dapat meminjam dan mengembalikan koleksi. Tidak di izinkan berkumpul atau 

terlalu lama berada di perpustakaan. 

 

 



114  

 

 

8. Keadaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara yang belum di perbaharui 

Tabel 8 

Keadaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan  

MAN 2 Hulu Sungai Utara yang belum di perbaharui 

 

No Nama Barang Jumlah  Baik Sedang Rusak 

1. Lemari Kaca 5 3    2 

2. Meja Sirkulasi 2 2   

5. Rak Majalah 2 2   

6. Rak Surat Kabar 1 1   

8. Rak Kayu dua muka 4 4   

9. Rak Kayu Satu Muka 9  9  1 

10. Meja Baca 6 6   

12. Papan Display 1 1   

13. Kursi Baca 47 47   

14. Televisi 2 2  1 

15. Komputer  2 2   

16. DVD 1 1   

17. Kipas Angin 2 2   

18. Peta / Globe 8 8  8 

19. Kursi Putar 1 1   

20. Meja Kerja 3 2  1 

 Sumber: Dokumentasi Tata Usaha (TU) MAN 2 Hulu Sungai Utara 
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9. Keadaan jumlah ruang kelas dan siswa-siswi keseluruhan Tahun 

Pelajaran 2020/2021 MAN 2 Hulu Sungai Utara  

Rombongan belajar (Rombel) adalah banyaknya kelas atau jumlah ruang 

kelas dalam suatu sekolah MAN 2 Hulu Sungai Utara yaitu: 

 Kelas 10 MIA/IPA: 4 Kelas 10 IIS/IPS: 3  Kelas 10 IKA: 1 

 Kelas 11 MIA/IPA: 4 Kelas 11 IIS/IPS: 3  Kelas 11 IKA: 2 

 Kelas 12 MIA/IPA: 4 Kelas 12 IIS/IPS: 3  Kelas 12 IKA: 1 

Tabel 9 

No. KEADAAN SISWA-SISWI 

Kelas Siswa-siswi 

 

Jurusan LK PR JUMLAH 

1. X-MIA 1 8 24 32 

2. X-MIA 2 8 24 32 

3. X-MIA 3 9 25 34 

4. X-MIA 4 9 25 34 

5. X-IIS 1 21 12 33 

6. X-IIS 2 17 16 33 

7. X-IIS 3 17 16 33 

8. X-IKA 18 22 40 

 Jumlah 107 164 271 

9. XI-MIA 1 12 25 37 
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10. XI-MIA 2 7 31 38 

11. XI-MIA 3 10 30 40 

12. XI-MIA 4 12 27 39 

13. XI-IIS 1 15 16 31 

14. XI-IIS 2 18 13 31 

15. XI-IIS 3 14 16 30 

16. XI-IKA 1 0 39 39 

17. XI-IKA 2 38 0 38 

 Jumlah 126 197 323 

18. XII-MIA 1 10 27 37 

19. XII-MIA 2 12 25 37 

20. XII-MIA 3 10 27 37 

21. XII-MIA 4 9 27 36 

22. XII-IIS 1 21 16 37 

23. XII-IIS 2 21 16 37 

24. XII-IIS 3 16 20 36 

25. XII-IKA 23 19 42 

 Jumlah 122 177 299 

 Jumlah Total 355 538 893 

 Rata-rata    

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha (TU) MAN 2 Hulu Sungai Utara 
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B. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, kepala perpustakaan, 

pustakawan, kepala tata usaha, dan siswa. Ada 3 orang siswa yang di wawancarai 

dengan jurusan yang berbeda-beda.  

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan beberapa teknik 

pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data mengenai 

jenis-jenis sarana dan prasarana yang dimiliki dan digunakan, upaya dalam 

pengembangan sarana dan prasarana melalui penataan ruang, dan faktor 

penghambat dan pendukung dalam pengembangan sarana dan prasarana melalui 

penataan ruang perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara.   

1. Jenis-jenis Sarana dan Prasarana yang dimiliki dan digunakan di 

Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Peneliti melakukan observasi/pengamatan langsung ke lapangan yaitu 

objek penelitiannya perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara melihat dan 

menelusuri kondisi sarana dan prasarana nya yang dimiliki dan digunakan di 

perpustakaan tersebut. 
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b. Wawancara 

Selain dengan hasil observasi untuk memperoleh lebih banyak data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, peneliti wawancara dengan kepala perpustakaan 

dan pustakawan. Wawancara dilaksanakan pada waktu tertentu yang tidak 

mengganggu proses pembelajaran atau kesibukan informan. 

Peneliti melakukan wawancara sebagian data diambil menggunakan 

bentuk seperti isian angket artinya setelah bertanya langsung (peneliti) contreng 

jadi anggapannya seperti wawancara juga pengumpulan data.  

Penjelasan mengenai pernyataan pilihan jawaban sebagai berikut: 

 TMD= Tersedia, Memadai dan Digunakan  

 TMTd= Tersedia, Memadai dan Tidak digunakan  

 MT2d= Tersedia, Tidak Memadai dan Tidak Digunakan 

 CTMD= Cukup/sedang/Kadang2/Kurang (Tersedia tapi dalam artian 

Memadai dan Digunakan) artinya tersedia tapi kurang memadai dan 

digunakan 

 T3= Semua Tidak ada (Tidak Tersedia, Tidak Memadai dan Tidak Digunakan) 

Catatan :  

 Apabila tersedia berarti sarana dan prasarana termasuk komponen dan  

     dimiliki berdasarkan ke standaran nasional perpustakaan (SNP) sekolah  

     tingkat menengah atas/madrasah aliyah. 

 Digunakan adalah fasilitas dijalanankan/berjalan sebagaimana mestinya  

     fungsi tersebut.  
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 Karena peneliti berpicu pada pedoman Peraturan Kepala Perpustakaan              

Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Standar 

Nasional Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah yang di antaranya lebih 

berfokus pembahasan ke Sarana dan Prasarana perpustakaan. Sebagai Berikut: 

Menurut kepala perpustakaan prasarana yang dimiliki dan digunakan 

yaitu: 

No Jenis Rasio/ 

Jumlah 

(Harap 

di isi) 

Keterangan/ 

Jawaban 

tambahan 

Pilihan Jawaban 
 

TMD 
 

TMTd 

 

TMT2d 

 

CTMD 

 

T3 

1. Prasara

na 

   

 a. 

Gedung/

ruang 

1 Tersendiri √     

  1). Luas 

gedung 

perpusta

kaan 

sekolah 

paling 

sedikit 

0,4 m2 

dikali 

(x) 
jumlah 

siswa, 

minimal

/sekuran

g 

kurangn

ya luas 

perpusta

kaan 

sekolah 

secara 

umum 

tingkat 

Meneng

ah 

Atas/Ma

     √  
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drasah 

Aliyah 

adalah 

188 m
2 

 

 

   2). 
Pengatur

an ruang 

secara 

teknis 

mengiku

ti 

ketentua

n yang 

telah 

ditetapka

n.  

 

 Belum diterapkan 

secara maksimal 

   √  

 b. Area  

Gedun

g/ruan
g 

perpus
takaan 

paling 
sedikit 

meliput
i:  

       

 1) area 
koleksi

;  

Ada     √  

2) area 
baca;  

Ada     √  
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3) area 

kerja; 
dan  

Ada     √  

4) area 

multim
edia.  
 

Ada     √  

 

c. 

Lokasi 

perpusta

kaan  

 

 Strategis √     

Sumber: catatan wawancara kepala perpustakaan
 90

 

Menurut kepala perpustakaan jumlah luas tanah dan bangunan di 

perpustakaan ini 180 m
2
 dan luas bangunan 96 m

2 
(belum termasuk teras).

91
 Dan 

lokasi perpustakaan ini sudah terletak strategis dan mudah dijangkau oleh 

pengguna (siswa, guru, karyawan ataupun pemustaka) yang aktif dan untuk di 

depan bangunan juga ada 1 ruangan kelas siswa dan bersebelahan dengan 

Mushalla Putri, Ruangan Organisasi seperti UKS, Pramuka, dan tempat 

penyimpanan alat hiburan/musik. disamping kiri ada mebel (ruangan pelajaran 

minat seperti mebel kayu), WC, disebelah kanan ada pendopo sekolah dan 

dibelakang kantor guru. Akan tetapi bagi siswa yang baru masuk sekolah pasti 

bertanya-tanya dulu dimana perpustakaan nya hal ini merupakan hal yang wajar 

karena siswa baru. Letaknya agak dibelakang tapi sering dilewati oleh siswa kalau 

dilihat dari pintu gerbang luar kelihatan aja bangunan perpustakaannya. 
92

 

Menurut salah satu siswa yang benama Muhammad Farid Agil (Ketua 

Osis) berpendapat bahwa: Lokasi perpustakaan ini sudah bisa di bilang strategis 

                                                      
90

 (CW1. KP1): Catatan Wawancara 1 Kepala Perpustakaan 6 
91

 (CW1. KP2): Catatan Wawancara 1 Kepala Perpustakaan 2 
92

 (CW1. KP3): Catatan Wawancara 1 Kepala Perpustakaan 3 
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dan mudah dijangkau oleh siswa karena tempatnya ini berada jauh dari ruang 

kelas, tapi jalan menuju perpustakaan ini sering dilewati siswa-siswa. Hal 

positifnya jauh dari kelas itu sehingga siswa-siswi yang ada di dalam 

perpustakaan misalnya pembaca merasa aman dan nyaman karena tidak ada 

keributan siswa-siswi lainnya.
93

 

Menurut Muhammad Farid Agil (Ketua Osis) jenis-jenis sarana dan 

prasarana secara umum yang ada di perpustakaan ini adalah sedikit kurang 

memadai, itu misalnya karena ruangannya yang terbatas, penataan buku yang 

kurang rapi dan untuk ruang bacanya yang bisa dianggap terbatas karena 

terkendala ruangan. Sedangkan menurut Ahmad syawqi (Koordinator Sekbid 

Perlengkapan) dari segi buku/koleksi lumayan mencukupi banyak tapi benar apa 

kata ketua osis (agil) tadi masalah ruangannya sempit (terbatas) sampai-sampai 

buku itu ada yang dilantai diletakkan dan diatas meja ruang baca padahal ruang 

baca itu untuk siswa-siswa membaca ataupun menulis jadi belum  memberikan 

kenyamanan bagi siswa karena keterbatasan ruangan.
94

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
93

 (CWS. Agil): Catatan wawancara dengan siswa pertanyaan yang dijawab oleh siswa 

agil. 
94

 (CWS. Agil dan Syawqi): Catatan wawancara dengan siswa pertanyaan yang dijawab 

oleh siswa agil dan Syawqi 
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 Menurut pustakawan sarana yang dimiliki dan digunakan yaitu: 

No Jenis Rasio/ 

Jumlah 

(Harap di isi) 

Alasan/ 

pendapat lain 

Pilihan Jawaban 
 

TMD 
 

TMTd 

 

TMT2d 

 

CTMD 

 

T3 

1. Buku/

koleksi 

   

1.1 Buku 

teks 

pelajar

an  

1 

Eksemplar/

Mata 

pelajaran/ 

Siswa 

Buku agama 

saja yang 

selalu menjadi 

kebutuhan 

   √  

1.2 Buku 

pandua

n 

pendidi

k 

 Ada, akan 

tetapi guru 

yang 

bersangkutan 

membeli 

bukunya 

   √  

1.3 Buku 

Pengay

aan  
 

200 judul 

buku non 

fiksi 

  √    

1.4 Buku 

referen

si 

       

1. 

Kamus 

Besar 

Bahasa 

Indone

sia 

2 Buku     √  

2. 

Kamus 

Bahasa 

Inggris  

6 Buku     √  

3.Ensik

lopedi 

 Ada, akan 

tetapi di 

ruangan 

berpisah 

letaknya yaitu 

diruangan 

kepala sekolah 

karena 

harganya yang 

begitu mahal 

jadi tidak 

   √  
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sembarangan 

meletakkannya

. 

4. 

Buku 

statistik 

daerah 

       

  5. 

Buku 

telepon 

   √    

6. 

Buku 

undang

- 

undang 

dan 

peratur

an 

 

      √ 

7. kitab 

suci. 

Kurang 

lebih 10 

  √    

1.5 
 

 

Sumber 

belajar 

lain 

       

1. 

Majalah  
  √     

2. Surat 

kabar 
  √     

3. 

Globe  
  √     

4. Peta   √     
5. CD 

pembela

jaran  

 Tidak tersedia 

kecuali 

langsung dari 

gurunya 

menggunakan 

sistem 

pembelajaran 

     

6. Alat 

peraga 

matema

tika. 

 Tidak tersedia      

2. 

 
Perabot     

2.1 Rak 

buku 

18     √  
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2.2 

 

 

 

Rak 

majala

h 

 

1     √  

2.3 Rak 

surat 

kabar  

1     √  

2.4 Meja 

baca 

pengun

jung 

6     √  

2.5 Kursi 

baca 

pengun

jung 

47  

 

   √  

2.6 Kursi 

kerja 

pustaka

wan/pe

njaga 

 

1     √  

2.7 Meja 

kerja 

pustaka

wan/pe

njaga 

 

1     √  

2.8 

 

Meja 

kerja/si

rkulasi 

 

2     √  

2.9 Lemari 

katalog 

 

 

1     √  

2.1

0 

Lemari  3   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
 

 

 

 

 

 

 

2.1

1 

Papan 

pengu

muman 

(Diisi!!

disertai 

1     √ 
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ukuran) 

minimu

m 1 

m
2
.  

2.1

2 

Meja 

Multim

edia 

2     √ 
 

 

3. Media 

Pendidi

kan 

 

   

3.

1 

Peralat

an 

multim

edia 

       

 a). 1 

set 

komput

er 

yaitu:  

       

 1. CPU  

 

2     √  

2. 

Monito

r 

minimu

m 15 

inci 

2     √  

3. 

Printer 

 

1     √  

b). TV  

 

1     √  

 c). 

Radio 

 

 Tidak tersedia     √ 

 d). 

Pemuta

r 

VCD/D

VD. 

 

1     √  

4. Perleng

kapan 

Lain 
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4.

1 

Buku 

inventa

ris 

perpust

kaan 

MAN 2 

Hulu 

Sungai 

Utara 

mengg

unakan 

komput

er 

(otoma

si/man

ual)? 

Manual + 

Otomasi 

  

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

4.

2 

Tempat 

sampah 

1   

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

4.

3 

Soket 

listrik 

 

4     √ 

 

 

4.

4 

Jam 

dinding 

1     √ 

 

 

Sumber: catatan wawancara pustakawan
95

 

 

2. Upaya Sekolah dalam Mengembangkan Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan pada MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Untuk memperoleh data untuk mejawab rumusan masalah yang 

diperlukan dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi/pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Peneliti melakukan observasi/pengamatan langsung ke lapangan yaitu 

objek penelitiannya perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara melihat dan 
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menelusuri kondisi sarana dan prasarana nya mana yang perlu dilakukan 

pengembangan serta menelusuri penataan ruangan perpustakaannya seperti apa. 

b. Wawancara 

Selain dengan hasil observasi untuk memperoleh lebih banyak data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan menanyakan 

beberapa pertanyaan kepada kepala sekolah, kepala perpustakaan, pustakawan, 

kepala tata usaha dan siswa. Wawancara dilaksanakan pada waktu tertentu yang 

tidak mengganggu proses pembelajaran atau kesibukan informan. 

Berdasarkan hasil wawancara jenis-jenis sarana dan prasarana yang 

dimiliki dan digunakan di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara pada tabel 

diatas penyajian data yang pertama dapat di uraikan hasil wawancara di penyajian 

data kedua mengenai upaya yang diambil dalam pengembangan sarana dan 

prasarana perpustakaan pada MAN 2 Hulu Sungai Utara. 

Pada perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini orang yang 

bertanggung jawab/terlibat dalam kegiatan pengembangan sarana dan prasarana 

adalah Kepala sekolah, wakamad-wakamad yang ada disekolah seperti 

pengajaran, wakamad kesiswaan dan wakamad sarana dan prasarana.
96

 

Anggaran/dana berperan sangat penting dalam pengembangan sarana 

dan prasarana, pada perpustakaan sekolah ini pengelolaan biaya dalam 

pengembangan ataupun pengadaan sarana dan prasarana perpustakaan menurut 

kepala tata usaha : kalau pengelolaan biaya itu kami berkomunikasi dengan antara 

kepala perpustakaan, kepala sekolah, bagian komite-komite, serta bendahara  jadi 
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kita akan mengelola biayanya itu berdasarkan usulan dari kepala perpustakaan 

untuk keperluan bahan-bahan yang diperlukan, bagaimana keadaan gedungnya 

setelah itu akan kami musyawarahkan bersama/ kami rapatkan terlebih dahulu.
97

   

Menurut kepala perpustakaan di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara sarana dan prasarana serta tata ruang yang paling untuk diperhatikan adalah 

sekarang ini meja kepala perpustakaan khusus, meja layanan dan sekat ruangan, 

tentunya tentunya menyesuaikan dengan kondisi, dalam segi ruangan itu spacenya 

harus luas dan perpustakaan juga harus punya media tersendiri. Seperti kaya ruang 

baca. Karena di sini harusnya satu ruangan ini satu perpustakaan ya. Dengan 

keterbatasan infrastruktur.
98

 

A. Dalam upaya pengembangan ini ada beberapa bagian yang dijelaskan 

yaitu sarana perpustakaan, prasarana perpustakaan, dan kebijakan 

dalam pengembangan sarana dan prasarana pepustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara. 

1. Sarana Perpustakaan 

Sarana perpustakaan ini meliputi berbagai jenis yang di antaranya: 

a. Koleksi/bahan pustaka 

Koleksi bahan pustaka ini terbagi lagi menjadi 5 koleksi buku yaitu buku 

teks pelajaran, buku panduan pendidik, buku pengayaan, buku referensi dan 

sumber belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan perpustakaan MAN 2 

Hulu Sungai Utara pada pelayanan sirkulasi di perpustakaan ini hanya boleh untuk 
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peminjaman buku pelajaran di sesuaikan dengan buku pelajaran yang ada di 

perpustakaan yang di perlukan siswa/i dan untuk buku fiksi dan non fiksi biasanya 

3 buku per siswa/i dalam jangka waktu seminggu/ 7 hari.
99

 

b. Perabot kerja 

Perabot kerja ini seperti rak buku, rak majalah, rak surat, meja baca 

pengunjung, kursi baca pengunjung, kursi kerja pustakawan, meja kerja 

pustakawan, meja kerja untuk sirkulasi, lemari katalog, lemari,papan 

pengumuman, dan meja multimedia. 

c. Perabot penyimpanan 

d. Peralatan multimedia 

Peralatan multimedia terdiri dari komputer (CPU, monitor minimum 15 

inci, printer), TV, radio,dan pemutar VCD/DVD. 

e. Perlengkapan lain  

Perlengkapan lain seperti buku inventaris, tempat sampah, soket listrik, 

dan jam dinding.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah sarana yang di 

siapkan atau dikembangkan sebagai upaya meningkatkan fasilitas pendukung 

terhadap pelayanan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah adalah kalau 

koleksi itu buku pelajaran, media itu mungkin fasilitas untuk kegiatan dalam 

petugas melaksanakan tugasnya, rak atau jenis sarana lainnya itu mungkin 
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diantaranya seperti meja  dan rak-rak buku yang dapat dimiliki atau ada fasilitas di 

perpustakaan ini.
100

 

Menurut kepala sekolah upaya yang dilakukan dalam pengembangan 

tersebut dengan ingin mengusahakan melengkapi dan memberikan segala sesuatu 

yang memang harus dimiliki oleh perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara.
101

 

Ketersediaan fasilitas merupakan sarana yang perlu juga di 

perhatikan,untuk ini pihak sekolah dalam mengupayakan  tersedianya fasilitas di 

ruang perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara. 

Menurut kepala sekolah dengan cara pertama kita melihat tingkat 

kesadaran membaca siswa ya. Disini siswa sudah lumayan banyak yang 

berkunjung untuk memanfaatkan sumber-sumber ilmu di perpustakaan ini. 

Lalu kebutuhan untuk layanan perpustakaan seperti tempat membaca, rak 

koleksi dan lainnya. Kita sudah ada perbaikan untuk rak buku. Dimana itu 

usulan dari pustakawan kita dan sudah terpenuhi. Tapi dari sisi fasilitas 

lain kita masih terbatas. Penyediaan perabot kita masih terbatas karena 

letaknya pun masih sempit ya. Ruangan ini harus masih di tata sih ya 

untuk mewujudkan fasilitas-fasilitas itu sendiri. Untuk perpustakaan apa 

yang diinginkan dalam kegiatan kami ada catatan dan hal-hal yang perlu 

kami lengkapi cuman dengan cara bertahap.
102

 

 

2. Prasarana Perpustakaan  

Prasarana perpustakaan ini meliputi berbagai jenis yang di antaranya: 

a. Gedung/ruang 

1) Berdasarkan hasil observasi/ pengamatan yang peneliti 

lakukan luas gedung perpustakaan sekolah MAN 2 Hulu 

Sungai Utara ini 180 m
2
 dan luas bangunan 84 m

2
 (belum 

termasuk teras) hal ini masih kurang memadai untuk 
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ruangan yang masih serba terbatas dan sempit. Dengan luas 

gedung/ruang yang ada ini untuk jumlah siswa-siswi di 

MAN 2 Hulu Sungai Utara kurang memadai menampung 

siswa-siswa yang cukup banyak ini. Menurut kepala 

sekolah upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

membangun kembali ruangan dengan 

menambah/merangkap menjadi 2 lantai. Hal tersebut akan 

kami usahakan kedepannya. 

2) Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang telah 

ditetapkan. Menurut kepala perpustakaan untuk pengaturan 

teknis ini ada cuman belum diterapkan secara maksimal. 

Upaya nanti akan kami terapkan apabila memungkinkan 

dengan keadaan. 

b. Area gedung/ruang perpustakaan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi area gedung/ruang 

perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini masih terbatas. 

Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini untuk semua area/ruang 

sudah mempunyai/ada akan tetapi masih terbatas luas ruangan dan untuk 

sementara memakai rungan yang ada dulu.  

Menurut kepala perpustakaan jenis ruang/area di perpustakaan MAN 

2 Hulu Sungai Utara ini sudah memenuhi kriteria jenis ruang/area” Ya, 

sesuai yang saya ketahui untuk jenis-jenis ruangan tersebut ya.. 

Koleksinya sih kita sudah miliki ya, terus kegiatannya juga kita sudah 

lakukan. Tapi, kan perputakaan MAN 2 ini masih belum sepenuhnya 

karena keterbatasan tenaga kerja dan belum bisa untuk memenuhi 

pembagian jenis ruang. Bisa kita lihat disini ya.. Sebenarnya di sini sudah 

punya area-area untuk membaca, mengolah buku, pelayanan sirkulasi, 
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terus ada area koleksi. Tapi sayangnya area-area tersebut hanya terbagi 

dalam skala kecil saja. Dalam arti disini tidak ada penyekat pembatas ya 

setiap areannya itu. Jadi pembagian jenis areanya belum terfokus lah untuk 

masing-masing kegiatannya. Dimana saya artikan kondisi di sini ruang 

koleksi buku yang masih bercampur dengan tempat baca. Terus 

pengolahan bahan pustaka kita tidak mempunyai ruangan cukup. 

Pengolahan buku dilakukan disekitar area baca dan koleksi dimana ada 

ruangan kosong.
103

 

 

1. Area koleksi  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan kepala sekolah area 

koleksi/bahan pustaka di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara masih sempit 

dan berhimpitan dalam mencari buku untung ruangannya. 

2. Area baca 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan kepala perpustakaan 

area baca diperpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara  sudah memadai cukup luas 

cuman kalau di atas meja baca itu biasanya ada tumpukan-tumpukan buku jadi 

terlihat kurang rapi. 

3. Area kerja  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, area kerja masih 

bercampur/bergabung dengan ruang kerja kepala perpustakaan maupun 

penjaga/pustakawan karena keterbatasan ruangan.
104

 

4. Area multimedia  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan kepala perpustakaan 

area multimedia di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara untuk fasilitasnya 

seperti monitor, printer, komputer dan lainnya cukup memadai dan multimedia ini 
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berperan sangat penting dan di butuhkan di perpustakaan alangkah baiknya lagi 

untuk multimedianya ditambah. 

c. Lokasi perpustakaan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan kepala perpustakaan 

lokasi perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara strategis karena mudah dijangkau 

oleh pengguna akan tetapi alangkah baiknya kalau perpustakaan itu letaknya di 

tengah-tengah sekolah. 

Menurut kepala sakolah prasarana (ruang/gedung, luas bangunan atau 

jenis prasarana lainnya) yang di kembangkan sebagai upaya meningkatkan 

fasilitas pendukung terhadap pelayanan adalah memang untuk prasarana 

khususnya ke gedung/bangunan yang perlu di kembangkan agar ruangannya luas 

dan setiap ruang/area tertata rapi.
105

 

Upaya dalam pengembangan prasarananya yang dilakukan hal di atas 

menurut kepala sekolah adalah memang dari keinginan kami bahwa perpustakaan 

yang ada itu sudah cukup akan tetapi alangkah baiknya dalam hal sarana dan 

prasarana yang ada perlu dikembangkan lagi dengan catatan kemungkinan, 

memang sudah ada perencanaan dari kami untuk memperluas atau bahasanya 

merangkap/ meningkatkan/membuat lantai 2 gedung perpustakaan tersebut karena 

luas tanah yang tidak memungkinkan.
106

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan kepala sekolah, 

kepala perpustakaan, dan pustakawan peneliti akan menjelaskan secara umum 
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upaya yang dilakukan dalam pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara. 

Upaya yang dilakukan dalam pengembangan sarana dan prasarana yang 

sudah dijelaskan di atas tadi adalah   

Menurut kepala sekolah sebenarnya kalau dalam perencanaan itu ada 

untuk saat ini memang rencananya kami akan memperluas gedung 

bangunan yang ada atau bahasanya merangkap/ meningkatkan/membuat 

lantai 2 gedung perpustakaan tersebut karena luas tanah yang tidak 

memungkinkan, kalau memang dananya ada. Kalau dananya cukup lagi 

bisa kami usahakan membangun gedung yang baru dan untuk hal lainnya 

untuk bagaimana perpustakaan didesain sehingga menjadi suatu daya tarik 

bagi siswa. Karena siswa punya ketertarikan untuk datang ke perpustakaan 

untuk mengggali sumber-sumber ilmu yang ada di perpuspustakaan, 

menambah wawasan dengan membaca. Hal tersebut sebenarnya sangat 

kami cita-citakan sehingga perpustakaan itu menjadi saran bagi mereka 

untuk cinta ilmu, mencari informasi bukan karena hanya ada tugas atau 

permintaan dari guru tetapi adanya kemauan yang timbul dari kesadaran 

mereka bahwa pentingnya datang ke perpustakaan. Mudah-mudahan untuk 

rencana itu bisa terwujud.
107

 

 

Menurut kepala sekolah untuk program kerja tahunan dalam 

pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan melalui penataan ruang 

itu ada sebagaimana yang sudah dijelaskan “ada, rencana program kerja 

tahunan baru disusun untuk rencana kedepan. Untuk program jangka 

panjang mugkin kita akan diskusikan dulu dengan pustakawan yang ada. 

Baiknya seperti apa kan yang lebih tau pustakawan/petugas 

perpustakaan”.
108

 

 

Dalam pengembangan sarana dan prasarana akan mendatangkan hal 

positif baik untuk kenyamanan pemustaka maupun layanan perpustakaan menjadi 

lancar akibat fasilitas yang memadai. Pengguna perpustakaan juga mudah dalam 

menjalankan layanan yang efektif . 

Menurut kepala perpustakaan dalam hal di atas tersebut sebagai 

kepala perpustakaan mengatakan upaya yang dilakukan kedepannya akan 

membuat rancangan untuk disampaikan ke pihak sekolah, menurut saya 

sudah bagus dalam pencahayaan ruangan. Masuknya sinar matahari atau 
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dengan sirkulasi udara untuk ruangan, untuk keamanan bahan pustaka 

mungkin saya masih bisa kontrol dan untuk penerangan di perpustakaan 

ini kalau untuk segi pencahayaan menurut saya sih sudah cukup terang, 

pencahayaan di sini. Sudah bagus, karena pencahayan itu kan penting 

untuk baca, supaya tidak rusak matanya. Pencahayaannya kita 

menggunakan lampu biasa. Tapi, kadang di sini ketika pemustaka tidak 

ada, kita tidak memakai lampu. Jadi, kita menyalakan lampu itu ketika ada 

pemustaka aja.
109

 

 

“Menurut kepala perpustakaan upaya yang dilakukan untuk 

mewujudkan pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan yang ideal 

adalah bekerja sama dengan pihak terkait”.
110

 

 

Menurut pustakawan upaya yang dilakukan dalam mencapai tujuan 

pada saat kerja sebagai penjaga perpustakaan, memerlukan sarana dan 

prasarana yang tidak tersedia diperpustakaan dengan cara mengusulkan 

proposal pada awal tahun ke wakamad/ pihak yang terkait dengan rincian 

keperluan-keperluan di perpustakaan.
111

 

 Pertimbangan dalam melakukan pengembangan sarana dan 

prasarana itu menurut kepala sekolah itu ada yaitu seperti dana/anggaran, upaya 

nya dengan cara melakukan /mengadakan musyawarah, mengkomunikasikan 

dengan pihak-pihak lain seperti komite, orang tua/wali, dan lainnya yang memang 

dapat membantu untuk peningkatan perpustakaan MAN 2 dan seluruh petugas 

yang dilibatkan dari lingkungan sekolah.
112

 

3. Kebijakan dalam Pengembangan Sarana dan Prasarana  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dalam menetapkan 

keputusan kebijakan pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan MAN 2 

Hulu Sungai Utara, peranan kepala sekolah mengenai hal tersebut adalah Memang 

kepala sekolah adalah orang yang pertama menentukan bagaimana kebijakannya 
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yang akan dilaksanakan, salah satu di antaranya segala sesuatu yang memang 

diminta dan diinginkan petugas perpustakaan itu perlu ditanggapi dan di 

realisasikan kalau memang dananya ada, kalau memang dananya belum ada nanti 

akan dipikirkan dikemudian hari. kepala sekolah bersama pustakawan 

merencanakan kebutuhan untuk pengembangan perpustakaan dan menentukan 

hasil terukur yang hendak dicapai dalam kurun waktu tertentu serta laporannya. 

Mulai dari kebutuhan koleksi buku, layanan, fasilitas atau perabot, program 

kegiatan dan promosi dan lain-lain. Kita sebagai pemangku kebijakan mencoba 

menerapkankan dari program itu sendiri.
113

   

Menurut kepala sekolah prosedur untuk menjalankan rencana 

ketetapan kebijakanpengembangan sarana dan prasarana adalah Melalui 

berbagai macam tahapan di antaranya biasanya kita berkoordinasi dengan 

putakawan tentang apa yang kiranya dibutuhkan dengan melihat di 

perpustakaan atau mencatat barang-barang dulu, keperluan-keperluan yang 

ingin di lengkapi  contohnya perihal koleksi buku buku ya. Kita sesuaikan 

dari beragamnya jenis bacaan yang disesuaikan untuk kebutuhan guru 

maupun siswa. Bisa juga dalam jumlah koleksi dan pembaruannya. Lalu 

masalah anggaran kita juga cermati hal tersebut dengan melihat dari dana 

yang ada apakah bisa di pergunakan untuk perpustakaan atau belum dan 

kalau seandainya tidak bisa mungkin akan direncanakan pada tahun-tahun 

berikutnya.
114

 

B. Dalam upaya pengembangan ini ada beberapa bagian yang dijelaskan 

yaitu penataan ruang dan kebijakan dalam penataan ruang pepustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara. 

1. Penataan Ruang Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan menurut 

pandangan kepala perpustakaan fungsi dari tata ruang sebagai alur pergerakan 

kegiatan perpustakaan itu sendiri, mempermudah pengguna dan pelayanan juga 
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bisa teliti dan tertib. Dari mulai layanan teknis sampai untuk siswanya sendiri. 

Kalau kegiatan itu otomatis ada pergerakan. Terus kegiatan perpustakaan itu 

butuh ruang atau tempat. Tata ruang itu sendiri salah satunya bertujuan sebagai 

aktifitas pergerakan manusia atau pemustaka. Pengaturan letak rak, pembagian 

area ya seperti yang saya bilang tadi dan sebagainya. Itu mempengaruhi. Kalau 

dari layanan sih kita sudah mencukupi lah ya. Tapi sayangnya belum dapat bebas 

kita bergerak. Jadi kalau mau tau aktivitas layanan disini belum dapat dibilang 

lancar ya. Di MAN 2 ini kita sudah fungsikan ada layanannya. Untuk tempat 

aktifitas layanan, Cuma pergerakan aktifitasnya itu belum lancar. Dalam arti, 

ruang geraknya masih masih sempit. Saya masih belum bisa upayakan hal lebih 

untuk kelancaran aktifitas yang berlangsung. Ya itu tadi dikarenakan kendala 

space ruangan yang semakin membatasi ruang gerak pemustaka.
115

 

Menurut dari salah satu siswa penataan ruang itu berperan sangat 

penting dan jelas karena dengan penataan ruangan yang rapi itu akan 

memberikan rasa nyaman bagi si pembaca/pemustaka atau siswa-siswa 

dan mempermudah mencari buku dan juga penataan ruang yang tepat akan 

lebih baik dan memudahkan bagi pengguna dan pelayanan.
116

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan penataan 

ruang yang ada diperpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini yang mengatur 

dalam jangka pendek/panjang kami melibatkan semua pihak. Untuk sementara 

belum ada rencana pengalihan dalam penataan ruang. 
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Menghindari tata ruang yang monoton atau membosankan belum ada 

jangka waktu untuk melakukan perubahan tata ruang perpustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara ini karena keterbatasan tenaga kerja dan keuangan. 

Menurut kepala sekolah dalam pengembangan sarana dan prasarana 

sudah terbilang optimal dan menciptakan penataan yang fungsional dan 

menarik itu iya tetapi belum sesuai dengan apa yang diharapkan karena 

terbatas dengan ruang sehingga kurang optimal dan fungsi  penataan yang 

kurang baik. Upaya pengembangan yang dilakukan untuk kedepannya 

akan kami usaha kan menerapkan pengaturan teknis tata tertib yang ada 

dan menciptakan penataan ruang yang fungsional dan rapi kalau 

ruangannya memadai semoga bisa terwujud.
117

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan penataan 

ruang perpustakaan belum sepenuhnya mampu mengakomodir seluruh kegiatan 

layanan di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara karena dengan kondisi yang 

ada sekarang ini ruang perpustakaan masih terbatas baik dari segi ukuran dan 

perlengkapan dan lain-lain. Mungkin salah satu kekurangan kami. Kami masih 

kurang gerak untuk pembinaan. Jadi kami kurang optimal untuk perpustakaan.
118

 

2. Kebijakan dalam Penataan Ruang Pepustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan kepala 

perpustakaan. 

Menurut kepala sekolah kalau kebijakan penataan ruang itu sendiri 

kita belum ada kebijakan tersendiri. Tapi kita tetap berkoordinasi dengan 

pustakawan bagaimana penataan itu sendiri menjadi kenyamanan bagi 

siswa saat sedang mengakses perpustakaan. Diawali hanya berupa usulan 

dari pustakawan ya biasanya, seperti peletakan rak, meja dan lain 

sebagainya penambahan alat-alat kerja. Karena ruang kepala perpustakaan 

juga masih belum ada secara khusus. Semua dilakukan berjalan begitu saja 

sesuai kapasitas ruang tapi tetap dalam koridor untuk bagaimana 
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kelayakan perpustakaan dapat berfungsi dengan baik setiap unitnya di 

perpustakaan ini. Artinya penataan ruang ini diatur sesuai kapasitas 

ruangnya saja sesuai kemampuan kita, akan tetapi ada rencana kami ingin 

direnovasi.
119

 

 

Standar atau panduan yang digunakan dalam mengatur tata ruang dan 

kebijakan dalam pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara itu ada yang di berikan perpustakaan daerah, tentu ada kebijakan 

yang diambil tetapi tetap menyesuaikan dengan situasi dan kondisi.
120

 

 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pengembangan Sarana dan 

Prasarana Perpustakaan Pada MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Untuk mengetahui faktor penghambat dan fakor pendukung dalam 

pengembangan sarana dan prasarana Perpustakaan pada MAN 2 Hulu Sungai 

Utara, peneliti menggunakan teknik pengambilan data dengan cara observasi dan 

wawancara.  

a. Faktor Penghambat  

Berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah, kepala perpustakaan, 

pustakawan, kepala tata usaha, dan siswa yang peneliti amati yaitu faktor 

penghambat yang menjadi kendala yang secara langsung adalah Sumber Daya 

Perpustakaan dan Faktor lainnya. 

1. Sumber daya perpustakaan ini mencakup sesuatu yang menjadi 

bagian atau unsur penyelenggaraan kegiatan. Seperti gedung/ruang, 

sumber daya manusia, koleksi bahan pustaka, sarana dan prasarana 
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serta dana. Dari beberapa hal disebutkan tadi di perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara memiliki semua hambatan/kendala 

tersebut. 

a. Gedung/ruang 

Berdasarkan hasil observasi peneliti langsung melihat keadaan 

gedungnya. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, Perpustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara ini hanya memiliki luas tanah 180 m
2
 dan luas bangunan 84 m

2
 ( 

tidak termasuk teras). Untuk mencapai ke standaran perpustakaan sekolah tingkat 

menengah atas/aliyah itu masih kurang. Pencapaian ke standaran itu 

minimal/sekurang-kurangnya 188 m
2 

.  

Selain perihal luas ruangan, kata kepala sekolah yang mempengaruhi 

keterbatasan fasilitas yaitu “Di antaranya yaitu tenaga perpustakaan, 

mengingat tenaga perpustakaan kami yang ada ini hanya ada 1 kepala 

perpustakaan dan hanya 1 petugas/pustakawan perpustakaan. Kalau yang 

lainnya, mungkin kendala gabungnya ruang kepala perpustakaan ini dan 

masih belum disediakan secara khusus, ruang gerak siswa jadi kurang 

leluasa karena terbatas ruangan. Kita juga sadari bahwa adanya kurangnya 

beberapa unit di perpustakaan ini yang saya sebutkan tadi”.
121

 

 

Hasil wawancara dengan kepala perpustakaan tentang luas ruang 

perpustakaan yang ada sekarang ini masih kurang memenuhi kriteria untuk sebuah 

perpustakaan. 

Menurut kepala perpustakaan “Ruangan disini itu memang kurang 

standar, yang seharusnya standar perpus itu harus bias kanan kiri itu bisa 

tatap muka seorang pemustaka itu bias luas ataupun dalam arti dia juga 

membaca juga nyaman, kan gitu. Yang paling krusial memang ruangan. 

Ruangan yang cukup memadai yang masih banyak memerlukan ruangan 

lagi. Kalau untuk ruang, perpustakaan idealnya harus mempunyai ruangan. 

Ruang yang luas. Karena volume buku itu kan setiap tahun itu meningkat 

dan butuh space yang luas seperti lemari, ruang baca, ruang audio visual. 
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Jadi harus mempunyai ruang yang luas untuk infrastruktur sarana dan 

prasarana itu yang harus memadai untuk kebutuhan perpus tersebut. Untuk 

ruangan audio visual juga kan belum ada. Kalau untuk ruangan audio 

visual itu kan butuh spaca ya. 

 

Membicarakan tentang ruangan, perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara di pandang kurang rapi. Hal ini dikatakan dari hasil wawancara dengan 

siswa. 

Menurut siswa mencari buku/koleksi sulit saking kurang tertata rapi 

ruangannya. Misalnya di rak A buku pelajaran khusus al-qur‟an hadist/ 

fiqh itu kan harusnya tertata berdasarkan buku agama (khusus) sedangkan 

di perpustakaan ini ya masih di bilang tidak sesuai berdasarkan rak. 

Misalnya buku yang dicari buku agama tetapi pas dicari di rak agama buku 

tersebut tidak ada jadi kita ini sulit/ ngalih mencarinya. tapi ini sebagian 

seperti itu. Untuk itu di usahakan agar sesuai penataannya”.
122

 Jadi 

kesimpulannya penataan ruangan seperti masalah buku-buku tidak 

begitu/kurang tertata rapi. Penataan ruangannya masih kurang rapi 

disebabkan karena ruangan serba terbatas. 

Mengenai penataan ruang pada perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

ini ruangan kepala perpustakaan masih belum ada secara khusus. Hal tersebut 

adanya gabungan fungsi perpustakaan dan penempatan ruang kepala perpustakaan 

pada perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara.  

Menurut kepala sekolah sekolah berpendapat “Untuk hal tersebut 

memang betul, memang kurang kondusif karena masalah ruangannya 

terbatas dan kurangnya infrastruktur di perpustakaan tetapi tetap dalam 

evaluasi kami untuk kedepannya. dan kedepannya Insya Allah akan di 

masukkan dalam pengembangan infrastruktur sekolah. Untuk itu sudah 

ada perencanaan untuk renovasi.
123

 

 

b. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, kepala 

perpustakaan, pustakawan, dan kepala tata usaha (TU) MAN 2 Hulu Sungai 
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Utara. Sumber daya Manusia (SDM) merupakan faktor penghambat yang paling 

berpengaruh dalam pengembangan sarana dan prasarana.  

“Menurut kepala sekolah dan kepala perpustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara SDM/tenaga kerja di perpustakaan ini masih kurang”.
124

 Dan 

kepala perpustakaan mengatakan “ yang paling berpengaruh SDM nya”.
125

 

 

Menurut kepala tata usaha SDM nya itu kami masih kekurangan 

tenaga kerja untuk mengatur kegunaan fasilitas yang belum dioperasikan 

atau terjalan karena diperpustakaan man 2 ini hanya 1 pustakawan dan 

ditambah kepala perpustakaan itu saja.
126

 

 

“Menurut pustakawan “SDM/ penjaganya hanya satu orang untuk 

mengelola siswa/i mencapai 800 lebih dan koleksi kurang lebih 12.000 

eksemplar”.
127

 

 

c. Koleksi Bahan Pustaka 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan kepala tata 

usaha MAN 2 Hulu Sungai Utara untuk koleksi bahan pustaka masih kurang 

memadai. 

Menurut kepala sekolah “koleksi bahan pustaka itu jelas kurang 

memadai”.
128

 Dan menurut kepala tata usaha “Bahan koleksi bahan 

pustaka itu masih kurang karena bahan pustaka yang ada ini sudah berbeda 

dengan yang sekarang karena banyak buku-buku yang menggunakan 

kurikulum yang terdahulu sedangkan sekarang kita menggunakan 

kurikulum terbaru.
129

 

 

d. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan kepala sekolah, 

kepala perpustakaan, pustakawan, dan kepala tata usaha MAN 2 Hulu Sungai 

Utara untuk sarana dan prasarananya masih ada yang kurang memadai. 
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Menurut kepala sekolah sarana dan prasarana yang ada di 

perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini mengalami kekurangan, 

kurang memadai dan masih belum optimal Hal ini terjadi karena ada sebab 

misalkan ruangan yang serba terbatas.
130

 

 

Menurut kepala perpustakaan dan pustakawan sarana dan prasarana 

lagi-lagi berbenturan dengan anggaran dan kurangnya perabot dan 

perlengkapan perpustakaan.
131

 

 

Menurut kepala tata usaha jenis sarana dan prasarana yang ada di 

perpustakaan MAN 2 ini  masih kurang, kalau di lihat dari segi sesuai 

dengan standarnya untuk sebuah perpustakaan itu memang jauh dibawah 

standar tetapi kalau menambah sarana dan prasarananya itu ruangan 

perpustakaan kita ini tidak memadai otomatis kalau ditambah  itu  jelas 

tidak memuat/ cukup dengan ruangan yang ada.
132

   

 

    

e. Dana/anggaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, kepala 

perpustakaan, pustakawan dan kepala tata usaha MAN 2 Hulu Sungai Utara dana 

merupakan faktor penghambat sangat mempengaruhi juga. Kenapa peneliti 

katakan sangat mempengaruhi karena di perpustakaan ini sangat bersangkutan 

dengan pengembangan sarana dan prasarana. Misalkan untuk pembelian sarana 

dan prasarana pasti adanya dana. 

“Menurut kepala sekolah dana/anggaran merupakan faktor 

penghambat di perpustakaan ini hal tersebut sudah jelas.” 
133

 

 

Menurut kepala perpustakaan dan pustakawan juga sependapat 

bahwa dana juga termasuk faktor penghambat di perpustakaan ini “karena 

tidak adanya transparan dari sekolah tentang dana untuk anggaran 

perpustakaan.
134

 

  

                                                      
130

 (CW5.KS4): Catatan Wawancara 5 Kepala Sekolah  4 
131

 (CW1.KP23): Catatan Wawancara 1 Kepala Perpustakaan 23 dan (CWP4): Catatan 

Wawancara Pustakawan 4 
132

 (CW.KTU14): Catatan Wawancara Kepala Tata Usaha 14 
133

 (CW5.KS4): Catatan Wawancara 5 Kepala Sekolah  4  
134

 (CW1.KP23): Catatan Wawancara 1 Kepala Perpustakaan 23 dan (CWP4): Catatan 

Wawancara Pustakawan 4 



145  

 

Anggaran bagi sebuah perpustakaan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dan sebagai pendukung potensi yang dibina dan dikembangkan 

pada perpustakaan. Begitu pun dengan petugas perpustakaan yang wajib 

menyusun anggaran yang berkaitan dengan asal mula dana yang digunakan 

perpustakaan, seperti sumbernya pasti, jumlahnya memadai, penggunaannya 

menurut perencanaan kebutuhan, laporan pertanggung jawaban, tidak salah kelola 

dan di usahakan jumlahnya selalu bertambah sesuai dengan kebutuhan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala tata usaha (TU), Peneliti 

menjelaskan tentang uraian penyususan anggaran yang berkaitan dengan asal 

mula dana yang di gunakan perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara sebagai 

berikut: 

1. Sumbernya Pasti 

Berdasarkan wawancara dengan kepala tata usaha tentang anggaran/dana 

dari mana asal mulanya. Disini dijelaskan bahwa: 

 Menurut kepala tata usaha “Ada 2 sumber dana/anggaran 

yang kami peroleh yaitu dana BOS dan dana DIPA itu saja dananya untuk 

selebihnya tidak ada dana yang lain”.
135

 

2. Jumlahnya Memadai  

Berdasarkan wawancara dengan kepala tata usaha MAN 2 Hulu Sungai 

Utara jumlah anggaran dalam setiap tahun dari total anggaran sekolah di luar 

belanja pegawai dan pemeliharaan serta perawatan gedung. 

Menurut kepala tata usaha untuk anggaran perpustakaan itu setiap 

tahun itu memang sudah ada di anggarkan tetapi dalam bentuk global 
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bercampur dengan dana yang lain sehingga tidak tahu berapa persen 

anggaran itu dan itu berdasarkan usulan dari pengelola 

perpustakaan/pustakawan untuk keperluannya apa-apa yang di butuhkan 

setiap tahunnya, Insya Allah akan kami tindak lanjuti. Jadi tidak ada 

anggaran itu di anggarkan setiap tahunnya secara persennya cuman 

berdasarkan usulan dari pengelola perpustakaan keperluan apa saja yang 

mereka minta untuk tahun ini.
136

 

 

3. Penggunaannya Menurut Perencanaan Kebutuhan  

Berdasarkan wawancara dengan kepala tata usaha MAN 2 Hulu Sungai 

Utara penggunaan sarana dan prasarana sesuai dengan rencana kebutuhan hasil 

dari usulan kepala perpustakaan. 

Menurut kepala tata usaha proses perencanaan yang kami lakukan itu 

kalau RAPBS (anggaran antara penerimaan dan penggunaan dana serta 

pengelolaannya dalam memenuhi seluruh kebutuhan sekolah selama 1 

tahun anggaran) berdasarkan usulan dari kepala perpustakaan setelah itu 

kita tindak lanjuti, kita buat dalam dana RAPBS (rician anggaran biaya 

dana yang ada di DIPA)  kemudian kita usulkan untuk tahun selanjutnya 

ke tingkat PGA untuk minta izin anggaran jadi di musyawarahkan dulu.
137

 

 

Pihak sekolah dalam membelanjakan anggaran sarana dan prasarana 

perpustakaan di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini dengan cara 

musyawarah berdasarkan apabila ada keperluan. 

4. Laporan Pertanggung Jawaban 

Berdasarkan hasil wawancara denga kepala tata usaha MAN 2 Hulu 

Sungai Utara setiap pemasukan dan pengeluaran pasti ada laporan ataupun bukti-

bukti. 

Sebagaimana dikatakan kepala tata usaha Ada, setiap pengeluaran 

dan pemasukan anggaran sarana dan prasarana itu disertai dengan bukti 

jadi setiap kali belanja menggunakan dana, karena ini dana DIPA dan dana 

BOS maka itu harus disertai dengan bukti. Buktinya seperti adanya 

kwintasi, ada nota pembeliannya dan itu harus disimpan dan di amankan 
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oleh bendahara. kita tiap pengeluaran itu setiap hari harus dibukukan. 

Disini di print kemudian tanda tangan kepala sekolah.
138

 

 

Menurut kepala tata usaha bentuk laporan anggaran perpustakaan itu 

seperti untuk penyusunan anggaran itu misalnya masukkan/usalan dari 

kepala perpustakaan itu apa saja yang di perlukan kemudian kita bersama-

sama tim bendahara/keuangan merencanakan seperti itu, jadi dari usulan 

kepala perpustakaan apa saja yang di perlukan.  Laporannya memang ada 

di bagian keuangan apa-apa yang kita beli dan digunakan anggaran 

tersebut untuk perpustakaan itu bukti semuanya di simpan di bagian 

keuangan/bendahara. Laporan itu sangat efektif dan disimpan dengan 

bagian bendahara.
139

 

 

5. Tidak salah kelola 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala tata usaha, pengelolaan 

biaya ini merupakan orang yang paham masalah keuangan/bendahara seluk-beluk 

dari mana asal mulanya.  

Proses perencanaan anggaran, baik pemasukan atau pengeluaran yang 

dilakukan perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini adalah usulan dari tenaga 

perpustakaan /pustakawan kemudian disampaikan melalui kepala sekolah, kepala 

tata usaha, dan kemudian ke bendahara .
140

 

Menurut kepala tata usaha pengelolaan biaya sarana dan prasarana di 

perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini ada faktor penghambat dan 

pendukung yaitu “
141

penghambatnya itu untuk biaya sarana dan prasarana 

kita kadang-kadang setahun itu anggaran, anggaran itu memang sudah di 

sediakan tetapi mana kala kita praktik kan dan juga berjalan tahun ada 

pemotongan anggaran atau penghematan anggaran sehingga dana tersebut 

terbuat dalam pemotongan anggaran. Dan untuk pendukung dalam 

pengelolaan biaya itu tidak terjadinya pemotongan anggaran”. 

 

Menurut kepala tata usaha mengenai pengelolaan anggaran 

perpustakaan lebih khususnya ke sarana dan prasarana itu sudah transparan 

sesuai apa yang dperlukan kalau untuk pemeliharaan sarana dan prasarana 

memang kita sudah transparansi artinya berdasarkan kebutuhan, contohnya 
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kepala perpustakaan meminta pengadaan meja, lemari atau hal lainnya, ya 

kita berikan sesuai dengan kebutuhan dan permintaan mereka jadi sudah 

transparansi dan akuntabilitas ini memang ada beberapa hal sarana 

memang tidak kita bisa penuhi, karena masalah dana. Jadi sarana-sarana 

yang bersifat umum yang ada saja dipenuhi kalau untuk lebih besarnya 

anggaran lain itu harus mengajukan proposal dan itu harus di ajukan ke 

kanwil/provinsi.
142

 

 

Untuk penggunaan dana perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini 

Sudah melakukan prinsip efektif dan efisien, jadi kalau prinsip efisien 

sudah kami gunakan karena kita betul-betul di dalam menyusun rencana 

keuangan atau RAPBS itu mengingat kebutuhan pembelajaran untuk 

siswa, jadi sebetulnya itu dari siswa untuk siswa. Artinya kita melihat 

kebutuhan mana yang lebih diutamakan itu yang kita setujui dan kita 

anggarkan dan se efektif mungkin  saling keterbukaan dengan pengelolaan 

anggaran tersebut. Pengelolaan dana itu transparansi antara kepala 

perpustakaan, kepala sekolah, kepala tata usaha, dan bagian keuangan 

sehingga tidak terjadinya kesalahpahaman serta disertai dengan bukti-

bukti.
143

 

 

6. Di usahakan Jumlahnya Selalu Bertambah Sesuai dengan 

Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala tata usaha untuk jumlah 

dana tidak bisa di pastikan selalu bertambah karena melihat keadaan ini saja 

masih kekurangan dana untuk perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara. Akan 

tetapi kalau masalah di belanjakan itu khusus nya ke sarana dan prasana tersebut 

merupakan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara. 

Menurut kepala tata usaha penggunaan/membelanjakan anggaran 

sarana dan prasarana perpustakaan kita musyawarahkan secara bersama-

sama berdasarkan keperluan dan usulan dari kepala perpustakaan bisa juga 

di serahkan bagian bendahara/keuangan yang mengelola dana tersebut 

tergantung perintah dari kepala sekolah siapa yang menangani ini. Tetapi 

lebih banyak bagian keuangan/bendahara yang konsultasi dengan kepala 

sekolah. Pada proses pengeluaran ini dibutuhkan ketelitian dalam 

pembukuan kemudian tanda tangan kepala sekolah.
144
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2. Faktor lainnya  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan kepala perpustakaan. 

“Kata siswa ada yang menjadi penghambat yaitu “kurangnya minat 

baca siswa” ini merupakan hal yang fatal”.
145

 

 

Menurut kepala perpustakaan ada kegiatan perpustakaan atau 

program yang di selenggarakan di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara. Kata kepala perpustakaan “Ada, akan tetapi tidak di programkan 

secara khusus”.
146

 Maka kegiatan tersebut sangat disayangkan sekali tidak 

dijalankan. 

 

b. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah, kepala perpustakaan, 

pustakawan, kepala tata usaha, dan siswa yang peneliti amati potensi perpustakaan 

adalah sumber dan kekayaan (aset) yang dimiliki perpustakaan untuk sepenuhnya 

dipergunakan dan diberdayakan secara optimal. Potensi tersebut perlu digali, 

dikembangkan dan dipergunakan agar menjadi pendukung nyata dalam 

memajukan perpustakaan. Hal yang menjadi faktor pendukung di perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara ini adalah 

1. Lokasi Perpustakaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa lokasi perpustakaan MAN 2 

Hulu Sungai Utara ini di katakan memiliki letak strategis. 

Menurut siswa untuk tempat nya bisa di bilang strategis menurut 

karena tempatnya ini berada jauh dari ruang kelas, sehingga siswa-siswi 

yang ada di dalam perpustakaan misalnya pembaca merasa aman dan 

nyaman karena tidak ada keributan siswa-siswi lainnya.
147
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Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pemebalajaran dan mudah 

di lihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

2. Tersedianya Wi-Fi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan kepala 

perpustakaan, adanya fasilitas wi-fi merupakan faktor pendukung di perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara. 

“Menurut kepala sekolah tersedianya wi-fi untuk mengakses internet 

agar memudahkan siswa mengerjakan tugas”.
148

 

 

“Menurut kepala perpustakaan “tersedianya wi-fi sehingga 

memudahkan pemustaka/siswa mengerjakan tugas ataupun sesuai 

kebutuhan pemustaka/siswa”.
149

 

  

Ketersediaan internet merupakan fasilitas yang memang memiliki 

peranan dalam akses informasi untuk proses belajar siswa-siswi. Siswa-siswi telah 

mersakan manfaatnya, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan informasi untuk 

yang berkaitan langsung dengan pencarian informasi untuk kepeluan mengerjakan 

tugas dari guru, memperluas wawasan pengetahuan, sebagai sumber belajar 

mandiri dengan mencari materi pembelajaran yang akan di pelajari dalam proses 

belajarnya. 

3. Sumber Daya Manusia (SDM)  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, kepala tata usaha 

dan siswa. Selain tenaga kerja yang kurang, ada hal positifnya juga pustakawan 

yang ada di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini. 

Menurut kepala sekolah untuk tenaga perpustakaan/pustakawan di 

MAN 2 Hulu Sungai Utara ini untungnya sesuai/lulusan jurusan 

perpustakaan juga artinya memiliki kompetensi yang cukup, karena 

pustakawannya paham mengenai apa yang seharusnya di lakukan di 

perpustakaan.
150

 

Menurut kepala tata usaha pustakawan yang ada di perpustakaan 

man 2 ini memadai artinya memiliki tenaga kerja yang sesuai dengan 

bidangnya atau berasal dari jurusan perpustakaan.
151

 

 

„Menurut siswa penjaga/pustakawan yang ada di perpustakaan MAN 

2 Hulu Sungai Utara ini ramah”.
152

 

 

 Sumber manusia di perpustakaan adalah semua tenaga atau 

perangkat perpustakaan yang terdiri atas pejabat fungsional pustakawan, yang 

bertugas dan berfungsi melaksanakan kegiatan perpustakaan secara profesional 

dan proporsional, pelaksana teknis operasional seperti pengadaan, pengolahaan 

dan layanan, dan pelaksana teknis administrasi dan ketatausahaan yang 

mendukung semua kegiatan perpustakaan. 

Semua perangkat tersebut merupakan tim kerja (team work) yang harus 

dapat bekerja sama untuk keberhasilan perpustakaan.sebagai faktor pendukung 

dan sumber kekuatan perpustakaan maka sumber daya manusia tersebut harus 

dibekali dan membekali diri sendiri dengan kemampuan, keterampilan dan sikap 

bekerja serta bertanggung jawab kepada pimpinan perpustakaan.  

4. Administrasi  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara administrasi merupakan faktor pendukung yang sangat penting. 

“Menurut pustakawan fasilitas administrasi seperti komputer, printer 

dan wi-fi yang memadai”.
153

 

 

Fasilitas yang memadai merupakan mampu melaksanakan teknis 

operasional perpustakaan memahami hal-hal-hal yang bersifat administratif 

dengan sebaik-baiknya. 

5. Pengunjung, Anggota dan Pengguna Perpustakaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan 

pengunjung/pengguna perpustakaan dalam artian siswa-siswinya 

mengunjungi/berhadir ke perpustakaan beramai-ramai hal tersebut menjadi faktor 

pendukung.  Dimana di jelaskan oleh kepala perpustakaan. 

Menurut kepala perpustakaan jumlah siswa yang berkunjung ke 

perpustakaan perharinya adalah Kalau untuk kunjunngan pemustaka di 

perpustakaan MAN 2  ini dalam skala perhari sebelum pendemi itu, untuk 

siswa jumlahnya itu sekitar kurang lebih 50-an. Selama pendemi tidak ada, 

karena siswa didik belajar online.
154

 

 

Kita saat ini masih dalam keadaan situasi dan kondisi pendemi/covid-19 

ini untuk pelayanan perpustakaan untuk petugas perpustakaan tetap bertugas tetapi 

pengguna hampir tidak ada. 

Dimana dijelaskan oleh kepala perpustakaan katanya selama 

pendemi/covid-19 petugas perpustakaan tetap bertugas seperti biasa 

dimana sudah dijelaskan di BAB 4 tentang waktu pelayanan pada 

pendemi/covid-19 tentunya beda dengan biasanya/situasi normal, akan 

tetapi pengguna/siswa hampir tidak ada karena siswa punya buku sendiri 

untuk belajar online. Sehingga petugas berusaha membenahi/mengerjakan 
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buku-buku seperti melabel buku, memberi cap stempel, menyampul buku, 

mengiventaris dan lain-lain.
155

 

 

 

C. Analisis Data 

Setelah data disajikan tahap selanjutnya yaitu analisis data, data yang 

diperoleh di lapangan diolah dan dipaparkan dalam penyajian data, tahap 

selanjutnya adalah analisis data tersebut. Penganalisisan data ini dilakukan agar 

memperoleh hasil yang sesuai dari setiap data yang disajikan. Agar lebih 

terarahnya proses analisis data ini, penulis melakukan analisis berdasarkan 

penyajian data secara sistematis dan berurutan mengenai jenis-jenis sarana dan 

prasarana yang dimiliki dan digunakan, upaya dalam pengembangan sarana dan 

prasarana melalui penataan ruang, dan faktor penghambat dan pendukung dalam 

pengembangan sarana dan prasarana melalui penataan ruang perpustakaan MAN 2 

Hulu Sungai Utara tersebut. 

Standardisasi Sarana dan Prasarana, ketersediaan sarana dan prasarana 

merupakan salah satu komponen penting yang harus terpenuhi dalam menunjang 

manajemen Pendidikan yang baik. Menurut ketentuan ini Permendiknas No. 24 

Tahun 2007, sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat di pindah-

pindah, sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi 

sekolah.
156
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1. Jenis-jenis Sarana dan Prasarana yang dimiliki dan digunakan di 

Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Macam-macam jenis sarana dan prasarana perpustakaan yaitu ruang 

perpustakaan meliputi perencanaan pembangunan dan panduan setting 

ruang perpustakaan yang di dalamnya perlu memperhatikan beberapa hal 

asas-asas pedirian ruangan perpustakaan, kaidah arsitektur, pedoman luas 

ruangan, kebutuhan ruangan, kriteria lokasi/luas ruangan, asas-asas tata 

ruang, perencanaan prmbangunan gedung perpustakaan, kegiatan pra-

perencanaan, rencana pendahuluan dan rencana akhir dan spesifikasi.
157

 

 

Secara umum jenis-jenis sarana dan prasarana yang dimiliki dan 

digunakan di Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ada masih ada yang kurang 

memenuhi standar dan ada juga sesuai standar karena penulis berpicu pada 

pedoman Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah 

yang di antaranya lebih berfokus pembahasan ke Sarana dan Prasarana 

perpustakaan. 

Pada penyajian data sebelum nya sudah penulis jelaskan bagaimana cara 

pengambilan data masalah ini, berikut ini adalah jenis sarana dan prasarana yang 

dimiliki dan di gunakan di Pepustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara. 

A. Sarana 

Menurut KBBI sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 

alat dalam mencapai maksud atau tujuan, alat, media.
158

 Untuk jenis sarana di 

perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini sudah ada/sarana yang dimiliki  
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sesuai standar akan tetapi kurang memadai dan kurang di gunakan fasilitasnya, 

jenis sarana tersebut adalah 

1. Buku/koleksi bahan pustaka yaitu buku teks pelajaran dan buku 

panduan pendidik. 

2. Buku referensi yaitu kamus besar bahasa indonesia, kamus bahasa 

inggris, dan ensiklopedia. 

3. Perabot yaitu rak buku, rak majalah, rak surat kabar, meja baca 

pengunjung, kursi baca pengunjung, kursi kerja pustakawan, meja 

kerja pustakawan, meja kerja/sirkulasi, lemari katalog, lemari, papan 

pengumuman, dan meja multimedia. 

4. Media pendidikan yaitu 1 set komputer terdiri dari CPU, monitor, 

printer, TV, dan pemutar VCD/DVD. 

5. Perlengkapan lain yaitu buku inventaris, tempat sampah, soket 

listrik, dan jam dinding. 

Jenis sarana yang  dimiliki dan memadai akan tetapi tidak digunakan 

adalah 

1. Buku/koleksi bahan pustaka yaitu buku pengayaan. 

2. Buku referensi yaitu buku statistik daerah, dan kitab suci. 

Jenis sarana yang  dimiliki dan memadai dan digunakan adalah Sumber 

belajar lain yaitu majalah, surat kabar, globe, dan peta. 

Jenis sarana yang tidak dimiliki/tersedia, tidak memadai, dan tidak 

digunakan adalah  
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1. Buku referensi yaitu buku telepon dan buku undang-undang dan 

peraturan. 

2. Media pendidikan yaitu radio. 

B. Prasarana  

Menurut KBBI prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek, 

dan sebagainya.
159

 

Untuk jenis prasarana di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini 

jenis prasarananya masih ada yang kurang memadai yaitu  

1. Gedung  

Gedung di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara tersendiri tetapi 

masih kurang memadai karena ukuran masih belum memenuhi syarat ke standaran 

perpustakaan sekolah tingkat menengah atas/aliyah sehingga sempit untuk 

menampung jumlah siswa-siswi di MAN 2 Hulu Sungai Utara yang cukup 

banyak. 

2. Pengaturan ruang di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini 

masih belum diterapkan dan juga karena keterbatasan ruangan. 

3. Area gedung/ruang 

Area gedung/ruang di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini sudah 

memiliki area koleksi, area baca, area kerja dan area multimedia akan tetapi dari 

semua area-area tersebut masih ada yang kurang optimal dan kurang memadai 

pembagian ukurannya dikarenakan ruangan yang terbatas. 
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4. Lokasi perpustakaan 

Lokasi perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara sudah strategis karena 

sudah terletak strategis dan mudah dijangkau oleh pengguna (siswa, guru, 

karyawan ataupun pemustaka) yang aktif dan untuk di depan bangunan juga ada 1 

ruangan kelas siswa dan bersebelahan dengan Mushalla Putri, Ruangan Organisasi 

seperti UKS, Pramuka, dan tempat penyimpanan alat hiburan/musik. disamping 

kiri ada mebel (ruangan pelajaran minat seperti mebel kayu), WC, disebelah 

kanan ada pendopo sekolah dan dibelakang kantor guru. Akan tetapi bagi siswa 

yang baru masuk sekolah pasti bertanya-tanya dulu dimana perpustakaan nya hal 

ini merupakan hal yang wajar karena siswa baru. Letaknya agak dibelakang tapi 

sering dilewati oleh siswa kalau dilihat dari pintu gerbang luar kelihatan aja 

bangunan perpustakaannya. 

Berdasarkan analisis data yang sudah dijelaskan di atas jenis sarana dan 

prasarana yang dimiliki dan digunakan di Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara masih ada yang kurang memenuhi standar, namun juga ada yang sesuai 

standar sarana dan prasarana perpustakaan sekolah. Untuk jenis sarana dan 

prasarana dalam bentuk gedung/ruang perpustakaan, lokasinya sudah terletak 

strategis dan mudah di jangkau oleh siswa, guru, maupun karyawan sekolah. 

Namun Perpustakan MAN 2 Hulu Sungai Utara masih belum memenuhi syarat 

kestandarisasi ukuran gedung perpustakaan sekolah tingkat menengah atas/aliyah, 

karena perpustakaan yang terlalu sempit untuk ukuran perpustakaan dengan 

jumlah siswa yang cukup banyak dan ukuran gedung perpustakaan hanya 180 m
2
 

dan luas bangunan 96 m
2
 . Sarana dan prasarana lainnya seperti meja, area kerja 
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seperti kursi kerja pustakawan dan kepala perpustakaan belum di sediakan secara 

khusu dan  belum memenuhi standar sarana dan prasarana perpustakaan sekolah 

serta rak buku belum memadai untuk yang masih kekurangan untuk buku-buku 

yang masih bertumpuk di atas meja baca. Namun untuk meja baca, area 

multimedia dan lainnya sudah memenuhi standar dan sesuai dengan kebutuhan 

ruangan perpustakaan. 

 

2. Upaya Sekolah dalam Mengembangkan Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan pada MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar 

(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, 

daya upaya).
160

  

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 

pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala 

sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.
161
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Sarana dan Prasarana Perpustakaan adalah dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana perpustakaan yaitu semua barang, perlengkapan dan perabot 

ataupun inventaris yang harus disediakan di perpustakaan.
162

 

Dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 dan 2 

tentang Penataan Ruang disebutkan bahwa ruang merupakan tempat manusia dan 

makhluk hidup lain melakukan kegiatan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan di 

ruang, antara lain seperti di rumah, sekolah, perkantoran dan tentu saja di 

perpustakaan. Pengertian dari tata ruang itu sendiri adalah wujud struktur dan pola 

ruang. Struktur dan pola ruang sebuah bangunan disusun sedemikian rupa 

umumnya berdasarkan fungsi-fungsi tertentu.
163

 

Pada perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini orang yang 

bertanggung jawab/terlibat dalam kegiatan pengembangan sarana dan prasarana 

adalah kepala sekolah, wakamad-wakamad yang ada disekolah seperti pengajaran, 

wakamad kesiswaan dan wakamad sarana dan prasarana. 

Anggaran/dana berperan sangat penting dalam pengembangan sarana 

dan prasarana, pada perpustakaan sekolah ini pengelolaan biaya dalam 

pengembangan ataupun pengadaan sarana dan prasarana perpustakaan, kalau 

pengelolaan biaya berkomunikasi dengan antara kepala perpustakaan, kepala 

sekolah, bagian komite-komite, serta bendahara. Jadi yang mengelola biayanya itu 

berdasarkan usulan dari kepala perpustakaan untuk keperluan bahan-bahan yang 
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diperlukan, bagaimana keadaan gedungnya setelah itu dimusyawarahkan 

bersama/rapatkan terlebih dahulu. 

A. Dalam upaya pengembangan ini ada beberapa bagian yang dijelaskan 

yaitu sarana perpustakaan, prasarana perpustakaan, dan kebijakan dalam 

pengembangan sarana dan prasarana pepustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara. 

1. Sarana Perpustakaan 

Sarana perpustakaan ini meliputi berbagai jenis yang di antaranya: 

a. Koleksi/bahan pustaka 

Pada pelayanan sirkulasi di perpustakaan ini hanya boleh untuk 

peminjaman buku pelajaran di sesuaikan dengan buku pelajaran yang ada di 

perpustakaan yang diperlukan siswa/i dan untuk buku fiksi dan non fiksi biasanya 

3 buku per siswa/i dalam jangka waktu seminggu/ 7 hari. 

b. Perabot kerja 

Perabot kerja ini seperti rak buku, rak majalah, rak surat, meja baca 

pengunjung, kursi baca pengunjung, kursi kerja pustakawan, meja kerja 

pustakawan, meja kerja untuk sirkulasi, lemari katalog, lemari,papan 

pengumuman, dan meja multimedia. 

c. Perabot penyimpanan 

d. Peralatan multimedia 

Peralatan multimedia terdiri dari komputer (CPU, monitor minimum 15 

inci, printer), TV, radio,dan pemutar VCD/DVD. 

e. Perlengkapan lain  
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Perlengkapan lain seperti buku inventaris, tempat sampah, soket listrik, 

dan jam dinding.  

Sarana yang di siapkan atau dikembangkan sebagai upaya meningkatkan 

fasilitas pendukung terhadap pelayanan yang disediakan oleh perpustakaan 

sekolah MAN 2 Hulu Sungai Utara adalah kalau koleksi itu buku pelajaran, media 

itu mungkin fasilitas untuk kegiatan dalam petugas melaksanakan tugasnya yang 

masih terbatas, penyediaan perabot kita masih terbatas karena ruang dan letaknya 

pun masih sempit, dan ruangan ini harus masih di tata untuk mewujudkan 

fasilitas-fasilitas itu sendiri. Upaya yang di ambil yaitu untuk perpustakaan ini apa 

yang diinginkan dalam kegiatan ada catatan dan hal-hal yang perlu kami lengkapi 

cuman dengan cara bertahap. 

Jenis sarana itu mungkin diantaranya seperti meja, rak-rak buku/ koleksi, 

tempat membaca atau jenis sarana lainnya yang dapat dimiliki atau ada fasilitas di 

perpustakaan ini, sudah ada perbaikan untuk rak buku akan tetapi masih perlu di 

tambah lagi, dimana itu usulan dari pustakawan sudah terpenuhi. Upaya yang 

dilakukan dalam pengembangan tersebut dengan ingin mengusahakan melengkapi 

dan memberikan segala sesuatu yang memang harus dimiliki oleh perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara. 

2. Prasarana Perpustakaan 

Prasarana perpustakaan ini meliputi berbagai jenis yang di antaranya: 

a. Gedung/ruang 

1) Luas gedung perpustakaan sekolah MAN 2 Hulu Sungai Utara 

ini 180 m
2
 dan luas bangunan 84 m

2
 (belum termasuk teras) hal 
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ini masih kurang memadai untuk ruangan yang masih serba 

terbatas dan sempit. Dengan luas gedung/ruang yang ada ini 

untuk jumlah siswa-siswi di MAN 2 Hulu Sungai Utara kurang 

memadai menampung siswa-siswa yang cukup banyak ini. 

Untuk itu upaya yang dilakukan yaitu dengan cara membangun 

kembali ruangan dengan menambah/merangkap menjadi 2 

lantai. Hal tersebut akan kami usahakan kedepannya. 

2) Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang telah 

ditetapkan. Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini pengaturan 

teknis ini ada cuman belum diterapkan secara maksimal. Upaya 

nanti akan kami terapkan apabila memungkinkan dengan 

keadaan.  

b. Area gedung/ruang perpustakaan 

Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini sudah memenuhi kriteria 

jenis ruang/area, akan tetapi perpustakaan MAN 2 ini masih belum sepenuhnya 

karena keterbatasan tenaga kerja dan belum bisa untuk memenuhi pembagian 

jenis ruang. Sebenarnya di sini sudah punya area-area untuk membaca, mengolah 

buku, pelayanan sirkulasi, terus ada area koleksi. Tapi sayangnya area-area 

tersebut hanya terbagi dalam skala kecil saja. Dalam arti disini tidak ada penyekat 

pembatas ya setiap areannya itu. Jadi pembagian jenis areanya belum terfokus lah 

untuk masing-masing kegiatannya. Dimana kondisi di sini ruang koleksi buku 

yang masih bercampur dengan tempat baca. Terus pengolahan bahan pustaka kita 
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tidak mempunyai ruangan cukup. Pengolahan buku dilakukan disekitar area baca 

dan koleksi dimana ada ruangan yang kosong. 

1. Area koleksi di perpustakaan ini masih sempit dan berhimpitan 

dalam mencari buku untuk ruangannya. 

2. Area baca sudah memadai cukup luas cuman kalau di atas meja baca 

itu biasanya ada tumpukan-tumpukan buku jadi terlihat kurang rapi. 

3. Area kerja masih bercampur/bergabung dengan ruang kerja kepala 

perpustakaan maupun penjaga/pustakawan karena keterbatasan 

ruangan 

4. Area multimedia area multimedia di perpustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara untuk fasilitasnya seperti monitor, printer, komputer 

dan lainnya cukup memadai dan multimedia ini berperan sangat 

penting dan di butuhkan di perpustakaan alangkah baiknya lagi untuk 

multimedianya ditambah. 

c. Lokasi perpustakaan 

Lokasi perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara strategis karena mudah 

dijangkau oleh pengguna akan tetapi alangkah baiknya kalau perpustakaan itu 

letaknya di tengah-tengah sekolah. 

Jadi berdasarkan analisis di atas Prasarana (ruang/gedung, luas bangunan 

atau jenis prasarana lainnya) yang di kembangkan sebagai upaya meningkatkan 

fasilitas pendukung terhadap pelayanan adalah memang untuk prasarana 

khususnya ke gedung/bangunan yang perlu di kembangkan agar ruangannya luas 

dan setiap ruang/area tertata rapi. Upaya yang dilakukan untuk pengembangan ini 
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sebenarnya kalau dalam perencanaan itu ada untuk saat ini memang rencananya, 

akan memperluas gedung bangunan yang ada atau bahasanya merangkap/ 

meningkatkan/membuat lantai 2 gedung perpustakaan tersebut karena luas tanah 

yang tidak memungkinkan, kalau memang dananya ada. Kalau dananya cukup 

lagi bisa kami usahakan membangun gedung yang baru dan untuk hal lainnya 

untuk bagaimana perpustakaan didesain sehingga menjadi suatu daya tarik bagi 

siswa. Ketertarikan untuk datang ke perpustakaan untuk mengggali sumber-

sumber ilmu yang ada di perpustakaan, menambah wawasan dengan membaca. 

Hal tersebut sebenarnya sangat kami cita-citakan sehingga perpustakaan itu 

menjadi saran bagi mereka untuk cinta ilmu, mencari informasi bukan karena 

hanya ada tugas atau permintaan dari guru tetapi adanya kemauan yang timbul 

dari kesadaran mereka bahwa pentingnya datang ke perpustakaan. Mudah-

mudahan untuk rencana itu bisa terwujud. 

Program kerja tahunan dalam pengembangan sarana dan prasarana 

perpustakaan melalui penataan ruang itu ada sebagaimana yang sudah dijelaskan 

“ada, rencana program kerja tahunan baru disusun untuk rencana kedepan. Untuk 

program jangka panjang mugkin kita akan diskusikan dulu dengan pustakawan 

yang ada. Baiknya seperti apa kan yang lebih tau pustakawan/petugas 

perpustakaan. 

Secara umum dalam pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara ini dengan cara mengusulkan proposal pada awal 

tahun ke wakamad/ pihak yang terkait dengan rincian keperluan-keperluan di 

perpustakaan  dan bekerja sama dengan pihak terkait. 
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Pertimbangan dalam melakukan pengembangan sarana dan prasana yaitu 

seperti dana/anggaran, upayanya dengan cara melakukan/mengadakan 

musyawarah, mengkomunikasikan dengan pihak-pihak lain seperti komite, orang 

tua/wali, dan lainnya yang memang dapat membantu untuk peningkatan 

perpustakaan MAN 2 dan seluruh petugas yang dilibatkan dari lingkungan 

sekolah. 

3. Kebijakan dalam Pengembangan Sarana dan Prasarana  

Peranan kepala sekolah dalam menetapkan keputusan kebijakan 

pengembangan sarana dan prasarana perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

yaitu segala sesuatu yang memang diminta dan diinginkan petugas perpustakaan 

itu perlu ditanggapi dan di realisasikan kalau memang dananya ada, kalau 

memang dananya belum ada nanti akan dipikirkan dikemudian hari. Kepala 

sekolah bersama pustakawan merencanakan kebutuhan untuk pengembangan 

perpustakaan dan menentukan hasil terukur yang hendak dicapai dalam kurun 

waktu tertentu serta laporannya. Mulai dari kebutuhan koleksi buku, layanan, 

fasilitas atau perabot, program kegiatan dan promosi dan lain-lain. Kita sebagai 

pemangku kebijakan mencoba menerapkankan dari program itu sendiri. 

Menurut kepala sekolah prosedur untuk menjalankan rencana ketetapan 

kebijakan pengembangan sarana dan prasarana adalah melalui berbagai macam 

tahapan di antaranya biasanya kita berkoordinasi dengan putakawan tentang apa 

yang kiranya dibutuhkan dengan melihat di perpustakaan atau mencatat barang-

barang dulu, keperluan-keperluan yang ingin di lengkapi  contohnya perihal 

koleksi buku buku ya. Kita sesuaikan dari beragamnya jenis bacaan yang 
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disesuaikan untuk kebutuhan guru maupun siswa. Bisa juga dalam jumlah koleksi 

dan pembaruannya. Lalu masalah anggaran kita juga cermati hal tersebut dengan 

melihat dari dana yang ada apakah bisa di pergunakan untuk perpustakaan atau 

belum dan kalau seandainya tidak bisa mungkin akan direncanakan pada tahun-

tahun berikutnya. 

B. Dalam upaya pengembangan ini ada beberapa bagian yang dijelaskan 

yaitu penataan ruang dan kebijakan dalam penataan ruang pepustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara 

1. Penataan Ruang Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

Dalam pengembangan sarana dan prasarana sudah terbilang optimal dan 

untuk menciptakan penataan yang fungsional dan menarik itu ada keinginan tetapi 

belum sesuai dengan keadaan dan yang diharapkan karena terbatas dengan ruang 

sehingga kurang optimal dan fungsi  penataan yang kurang baik. Upaya 

pengembangan yang dilakukan untuk kedepannya akan kami usaha kan 

menerapkan pengaturan teknis tata tertib yang ada dan menciptakan penataan 

ruang yang fungsional dan rapi kalau ruangannya memadai semoga bisa terwujud. 

2. Kebijakan dalam Penataan Ruang Pepustakaan MAN 2 Hulu Sungai 

Utara 

Kebijakan penataan ruang belum ada kebijakan tersendiri yang jalan 

padahal sudah ada perpustakaan daerah memberi buku pedoman kebijakan 

perpustakaan sekolah. Tapi kita tetap berkoordinasi dengan pustakawan 

bagaimana penataan itu sendiri menjadi kenyamanan bagi siswa saat sedang 

mengakses perpustakaan. Diawali hanya berupa usulan dari pustakawan ya 
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biasanya, seperti peletakan rak, meja dan lain sebagainya penambahan alat-alat 

kerja. Karena ruang kepala perpustakaan juga masih belum ada secara khusus. 

Semua dilakukan berjalan begitu saja sesuai kapasitas ruang tapi tetap dalam 

koridor untuk bagaimana kelayakan perpustakaan dapat berfungsi dengan baik 

setiap unitnya di perpustakaan ini. Artinya penataan ruang ini diatur sesuai 

kapasitas ruangnya saja sesuai kemampuan kita, akan tetapi ada rencana kami 

ingin direnovasi. 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pengembangan Sarana 

dan Prasarana Perpustakaan pada MAN 2 Hulu Sungai Utara  

Dalam pengembangan sarana dan prasarana melalui penataan ruang 

Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara di temukan beberapa faktor pendukung 

dan penghambat. Berikut ini adalah faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pengembangan sarana dan prasarana melalui penataan ruang Perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara adalah  

a. Faktor Penghambat 

Kelemahan (weakness) perpustakaan adalah suatu kondisi di mana 

sebuah perpustakaan kurang dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Dengan 

adanya kelemahan tersebut kemungkinan ada hambatan atau kendala yang secara 

langsung atau tidak dapat  mempengaruhi kinerja perpustakaan. Kelemahan-

kelemahan tersebut antara lain.
164

 

1. Sumber daya perpustakaan ini mencakup sesuatu yang menjadi 

bagian atau unsur penyelenggaraan kegiatan. Seperti gedung/ruang, 
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sumber daya manusia, koleksi bahan pustaka, sarana dan prasarana 

serta dana. Dari beberapa hal disebutkan tadi di perpustakaan MAN 

2 Hulu Sungai Utara memiliki semua hambatan/kendala tersebut. 

a. Gedung/ruang 

Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini hanya memiliki luas tanah 

180 m
2
 dan luas bangunan 84 m

2
 ( tidak termasuk teras). Untuk mencapai ke 

standaran perpustakaan sekolah tingkat menengah atas/aliyah itu masih kurang. 

Pencapaian ke standaran itu minimal/sekurang-kurangnya 188 m
2 

.  

Ruangan disini itu memang kurang standar, yang seharusnya standar 

perpustakaan itu harus bisa kanan kiri itu bisa tatap muka seorang pemustaka 

membaca nyaman dan mungkin kendala gabungnya ruang kepala perpustakaan ini 

dan masih belum disediakan secara khusus, ruang gerak siswa jadi kurang leluasa 

karena terbatas ruangan, yang paling krusial memang ruangan dan kurangnya 

infrastruktur di perpustakaan. Ruangan yang cukup memadai yang masih banyak 

memerlukan ruangan lagi. Kalau untuk ruang, perpustakaan idealnya harus 

mempunyai ruangan. Ruang yang luas. Karena volume buku itu kan setiap tahun 

itu meningkat dan butuh space yang luas seperti lemari, ruang baca, ruang audio 

visual. Jadi harus mempunyai ruang yang luas untuk infrastruktur sarana dan 

prasarana itu yang harus memadai untuk kebutuhan perpus tersebut dan 

kedepannya Insya Allah akan di masukkan dalam pengembangan infrastruktur 

sekolah. Untuk itu sudah ada perencanaan untuk renovasi. 

b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor penghambat yang 

paling berpengaruh dalam pengembangan sarana dan prasarana. Sumber Daya 

Manusia di perpustakaan ini masih kekurangan tenaga kerja dan yang paling 

berpengaruh juga. Untuk mengatur kegunaan fasilitas yang belum dioperasikan 

atau terjalan karena diperpustakaan man 2 ini hanya 1 pustakawan/penjaga untuk 

mengelola siswa/i mencapai 800 lebih dan koleksi kurang lebih 12.000 eksemplar 

dan ditambah kepala perpustakaan. 

c. Koleksi Bahan Pustaka 

Bahan koleksi bahan pustaka itu masih kurang memadai karena bahan 

pustaka yang ada ini sudah berbeda dengan yang sekarang karena banyak buku-

buku yang menggunakan kurikulum yang terdahulu sedangkan sekarang kita 

menggunakan kurikulum terbaru. 

d. Sarana dan Prasarana 

Jenis sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MAN 2 ini  masih 

kurang memadai dan belum optimal karena berbenturan dengan anggaran, kalau 

di lihat dari segi sesuai dengan standarnya untuk sebuah perpustakaan itu memang 

jauh dibawah standar tetapi kalau menambah sarana dan prasarananya itu ruangan 

perpustakaan kita ini tidak memadai otomatis kalau ditambah  itu  jelas tidak 

memuat/ cukup dengan ruangan yang ada. 

e. Dana/anggaran 

Dana merupakan faktor penghambat sangat mempengaruhi juga. Kenapa 

penulis katakan sangat mempengaruhi karena untuk sarana dan prasarana di 
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perpustakaan ini berbenturan dengan anggaran untuk pengembangan sarana dan 

prasarana. Misalkan untuk pembelian sarana dan prasarana pasti adanya dana. 

Anggaran bagi sebuah perpustakaan merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dan sebagai pendukung potensi yang dibina dan dikembangkan pada 

perpustakaan. Begitu pun dengan petugas perpustakaan yang wajib menyusun anggaran 

yang berkaitan dengan asal mula dana yang digunakan perpustakaan, seperti sumbernya 

pasti, jumlahnya memadai, penggunaannya menurut perencanaan kebutuhan, laporan 

pertanggung jawaban, tidak salah kelola dan di usahakan jumlahnya selalu bertambah 

sesuai dengan kebutuhan.
165 

1. Sumbernya Pasti 

Perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara hanya memperoleh 2 sumber 

dana/anggaran yang perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara peroleh yaitu dana 

BOS dan dana DIPA itu saja dananya untuk selebihnya tidak ada dana yang lain. 

2. Jumlahnya Memadai  

3. Penggunaannya Menurut Perencanaan Kebutuhan  

4. Laporan Pertanggung Jawaban 

5. Tidak salah kelola 

6. Di usahakan Jumlahnya Selalu Bertambah Sesuai dengan 

Kebutuhan 

2. Faktor lainnya 

Ada kegiatan perpustakaan, akan tetapi tidak di programkan secara 

khusus dan kurangnya minat baca siswa. Berdasarkan analisis di atas faktor 
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penghambat dalam pengembangan sarana dan prasarana melalui penataan ruang 

perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara adalah terbagi jadi 2 yaitu  

1. Sumber daya perpustakaan ini mencakup sesuatu yang menjadi 

bagian atau unsur penyelenggaraan kegiatan seperti 

gedung/ruang, sumber daya manusia, koleksi bahan pustaka, 

sarana dan prasarana serta dana/anggaran. 

2. Ada kegiatan perpustakaan akan tetapi tidak di programkan 

secara khusus tidak dijalankan hal tersebut sangat disayangkan 

sekali. 

b. Faktor Pendukung  

Potensi perpustakaan adalah sumber dan kekayaan (aset) yang dimiliki 

perpustakaan untuk sepenuhnya dipergunakan dan diberdayakan secara optimal. 

Potensi tersebut perlu digali, dikembangkan dan dipergunakan agar menjadi 

pendukung nyata dalam memajukan perpustakaan.
166

 

Hal yang menjadi faktor pendukung di perpustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara ini adalah 

1. Lokasi Perpustakaan 

Lokasi perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara ini di katakan memiliki 

letak strategis mudah dijangkau oleh pengguna (siswa, guru, karyawan ataupun 

pemustaka) yang aktif dan untuk di depan bangunan juga ada 1 ruangan kelas 

siswa dan bersebelahan dengan mushalla putri, ruangan organisasi seperti UKS, 

pramuka, dan tempat penyimpanan alat hiburan/musik. Disamping kiri ada mebel 

                                                      
166

 Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2009), h. 108-112. 

 



172  

 

(ruangan pelajaran minat seperti mebel kayu), WC, disebelah kanan ada pendopo 

sekolah dan dibelakang kantor guru. Akan tetapi bagi siswa yang baru masuk 

sekolah pasti bertanya-tanya dulu dimana perpustakaan nya hal ini merupakan hal 

yang wajar karena siswa baru. Letaknya agak dibelakang tapi sering dilewati oleh 

siswa kalau dilihat dari pintu gerbang luar kelihatan aja bangunan 

perpustakaannya. 

2. Tersedianya Wi-Fi. 

Ketersediaan internet merupakan fasilitas yang memang memiliki 

peranan dalam akses informasi untuk proses belajar siswa-siswi. Siswa-siswi telah 

merasakan manfaatnya, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan informasi untuk 

yang berkaitan langsung dengan pencarian informasi untuk kepeluan mengerjakan 

tugas dari guru, memperluas wawasan pengetahuan, sebagai sumber belajar 

mandiri dengan mencari materi pembelajaran yang akan di pelajari dalam proses 

belajarnya.
167

 

Tersedianya fasilitas wi-fi merupakan faktor pendukung di perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara. Untuk mengakses internet agar memudahkan siswa 

mengerjakan tugas ataupun sesuai kebutuhan pemustaka/siswa lainnya. 

3. Sumber Daya Manusia (SDM)  

 Selain sebagai faktor penghambat, sumber daya manusia 

merupakan faktor pendukung di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara. Sumber 

daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga atau perangkat perpustakaan 

yang terdiri atas pejabat fungsional pustakawan, yang bertugas dan berfungsi 

                                                      
167

 Olivia Liando, “Pemanfaatan internet UPT Perpustakaan Universitas SAM 

Ratulangi dalam Menunjang Proses Belajar Mahasiswa dalam jurnal Acta Diurna , Vol. 

VI No. 1, 2017, h. 11. 
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melaksanakan kegiatan perpustakaan secara profesional dan proporsional, 

pelaksana teknis operasional seperti pengadaan, pengolahaan dan layanan, dan 

pelaksana teknis administrasi dan ketatausahaan yang mendukung semua kegiatan 

perpustakaan. 

Semua perangkat tersebut merupakan tim kerja (team work) yang harus 

dapat bekerja sama untuk keberhasilan perpustakaan.sebagai faktor pendukung 

dan sumber kekuatan perpustakaan maka sumber daya manusia tersebut harus 

dibekali dan membekali diri sendiri dengan kemampuan, keterampilan dan sikap 

bekerja serta bertanggung jawab kepada pimpinan perpustakaan.  

Sumber Daya Manusia merupakan faktor pendukung di perpustakaan 

MAN 2 Hulu Sungai Utara karena pustakawan/tenaga kerja yang ada di 

perpustakaan man 2 ini memadai artinya memiliki tenaga kerja yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan bidangnya atau berasal dari jurusan perpustakaan dan 

juga ramah dalam melayani siswa. 

4. Administrasi  

Fasilitas yang memadai merupakan mampu melaksanakan teknis 

operasional perpustakaan memahami hal-hal-hal yang bersifat administratif 

dengan sebaik-baiknya. Karena di perpustakaan MAN 2 Hulu Sungai Utara 

administrasi merupakan faktor pendukung yang sangat penting yaitu seperti komputer, 

printer dan wi-fi yang memadai. 

5. Pengunjung, Anggota dan Pengguna Perpustakaan 

Jumlah siswa yang berkunjung ke perpustakaan perharinya adalah kalau 

untuk kunjunngan pemustaka di perpustakaan MAN 2  ini dalam skala perhari 
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sebelum pendemi itu, untuk siswa jumlahnya itu sekitar kurang lebih 50-an. 

Selama pendemi tidak ada, karena siswa didik belajar online.  

Selama pendemi/covid-19 petugas perpustakaan tetap bertugas seperti biasa, 

waktu pelayanan pada pendemi/covid-19 tentunya beda dengan biasanya/situasi normal, 

akan tetapi pengguna/siswa hampir tidak ada karena siswa punya buku sendiri untuk 

belajar online. Sehingga petugas berusaha membenahi/mengerjakan buku-buku seperti 

melabel buku, memberi cap stempel, menyampul buku, mengiventaris dan lain-lain. 

Berdasarkan analisis di atas faktor pendukung di perpustakaan MAN 2 Hulu 

Sungai Utara adalah lokasi strategis mudah dijangkau oleh siswa, guru,maupun karyawan 

sekolah. Tersedianya Wi-Fi, Sumber Daya Manusia (SDM)  atau tenaga kerja yang 

memadai dan  memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidangnya atau berasal dari 

jurusan perpustakaan, fasilitas administrasi yang memadai seperti komputer, printer 

dan wi-fi serta Pengunjung, Anggota dan Pengguna Perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


